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ABSTRAK
Cynthia Dewi Lestari, November 2017. Evaluasi Program Tahfidzul Qur’an di
MI Muhammadiyah Kertonatan Kartasura Sukoharjo Tahun Prlajaran
2016/2017. Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah
dan Keguruan, IAIN Surakarta
Pembimbing : Dr. Khuriyah, S.Ag., M.Pd.
Kata Kunci : Evaluasi Program Tahfidzul Qur’an
Masalah dalam penelitian ini adalah (1) Kurangnya pemantauan dari pihak
madrasah terkait pelaksanaan program tahfidz yang dilaksanakan di Rumah
Tahfidz Ibnu Muslim Kertonatan. (2) Kurangnya kerjasama antara pihak MI
Muhammadiyah Kertonatan dan Rumah Tahfidz Ibnu Muslim Kertonatan. (3)
Kurangnya kerjasama antara pengajar di Rumah Tahfidz dengan pengajar di
sekolah. Penelitian ini bertujuan: (1) Mengevaluasi input dari program tahfidzul
qur’an di MI Muhammadiyah Kertonatan Kartasura Sukoharjo. (2) Mengevaluasi
proses pelaksanaan program tahfidzul qur’an di MI Muhammadiyah Kertonatan
Kartasura Sukoharjo. (3) Mengevaluasi output siswa yang telah mengikuti
program tahfidzul qur’an di MI Muhammadiyah Kertonatan Kartasura Sukoharjo.
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif.
Penelitian dilaksanakan di MI Muhammadiyah Kertonatan Kartasura Sukoharjo
pada bulan Maret sampai November 2017. Sampel dalam penelitian ini yakni
siswa kelas 2 hingga kelas 6, Kepala MI Muhammadiyah Kertonatan, Koordinator
Program Tahfidz di MI Muhammadiyah Kertonatan serta Pimpinan Rumah
Tahfidz Ibnu Muslim Kertonatan. Teknik Pengumpulan data dalam penelitian ini
yaitu dengan metode, angket dan dokumentasi. Sedangkan untuk menganalisis
data dalam penelitian ini dianalisis menggunakan rumus analisis deskriptif.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi program tahfidzul
qur’an di MI Muhammadiyah Kertonatan Kartasura Sukoharjo tahun ajaran
2016/2017 yang dilihat dari 3 kategori yaitu input, proses, dan output. Hasilnya
adalah; (1) Evaluasi Input dalam penelitian ini berupa karakter siswa yang
mengikuti program tahfidz sudah memiliki kategori sangat baik dengan nilai
interval 22-23 terdiri dari 44 siswa dengan perolehan persentase 44%. Karakter
ustadz sebagai pengajar tahfidz sudah memiliki kategori sangat baik dengan skor
94 dan 91.5. Penilaian terhadap kurikulum program tahfidz memperoleh skor 93
atau kategori sangat baik. (2) Evaluasi proses pelaksanaan tahfidz memperoleh
total skor 81 atau kriteria sangat baik, dengan rincian: kegiatan pra pelaksanaan
program memperoleh skor 53, kegiatan pendahuluan memperoleh skor 96,
kegiatan  inti memperoleh skor 86 dan kegiatan penutup memperoleh skor 78. (3)
Evaluasi Output siswa yang telah mengikuti tahfidz memiliki interval nilai 25-26
dengan kategori sangat baik. Adapun kualitas hafalan siswa yang memperoleh
skor di atas KKM berjumlah 7 siswa atau 64%.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan pembentukan sikap dan prilaku manusia
agar menjadi insan yang bermartabat. Dalam Islam, kata pendidikan
sendiri terdiri dari beberapa makna, yang mana pada tiap maknanya
memiliki tujuan yang sama, yaitu mengangkat derajat pribadi muslim
dengan ilmu dan iman dengan adanya upaya pengajaran, pelatihan, serta
pembiasaan yang dapat dilakukan kapanpun dan dimanapun. Allah
berfirman dalam Qs. Al-Mujaadalah ayat 11:
                
              
               
  
Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka
lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu.
dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan” (Depag,
2014: 543).
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Pada ayat di atas jelas sekali bahwa adanya perbedaan derajat
antara orang-orang yang berilmu dan tidak berilmu karena kemuliannya.
Sehingga sudah sepatutnya mengapa menuntut ilmu menjadi wajib bagi
orang-orang yang beriman, untuk dapat mengetahui lebih dekat dengan
Penciptanya. Sebagaimana hadits Rasulullah saw.,
 ِيَبأ ْنَع ِشَمَْعْلأا ْنَع َةَماَُسأ ُوَبأ َاَنثَّدَح َنَلاْیَغ ُنْب ُدوُمْحَم َاَنثَّدَح
 َلَاق َةَرْیَرُھ ِيَبأ ْنَع ٍحِلاَص:
(ملسم هاور)
Artinya: Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada kami, Abu
Usamah menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, dari Abu
Shalih, dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,
"Siapa saja yang menempuh perjalanan untuk mencari ilmu, maka
Allah akan memberikan kepadanya kemudahan jalan menuju
surga. " H.R. Muslim (Al-Bugha diterjemah Muhil Dhofir, 2013:
322).
Dari hadits diatas dapat dijelaskan bahwa, dengan mengenal Allah,
seorang muslim dapat dengan mudah melaksanakan segala perintah Allah
dan menjauhi segala laranganNya. Oleh karena itu dengan ilmu dan
pemahaman akan agamanya yang baik, manusia tidak hanya memiliki
kecerdasan agama akan tetapi juga memiliki karakter kepribadian yang
baik pula dalam bersosialisasi dengan masyarakat di sekitarnya. Menurut
Ki Hajar Dewantara menyatakan dalam Wibowo (2013: 34), bahwa
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pendidikan adalah daya upaya untuk memajukan budi pekerti, pikiran, dan
jasmani anak-anak, selaras dengan alam dan masyarakatnya. Pendidikan
yang ada dalam UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003, pada pasal 1 ayat 1
memiliki tujuan pada pendidikan karakter. Dengan adanya tujuan tersebut,
maka tiap lembaga pendidikan memiliki program yang dapat
mengembangkan karakter, kepribadian, kedisiplinan, sportivitas, bakat,
minat, dan kompetensi peserta didik.
Sebagaiamana yang telah diatur dalam Permendiknas No. 39
Tahun 2008 tentang pembinaan peserta didik yang berisi Lembaga
pendidikan diharapkan memiliki program-program atau kegiatan yang
dapat mengantarkan peserta didik memiliki kompetensi dan mampu
bersaing atau berprestasi maksimal, baik dalam bidang akademik maupun
non akademik (Wibowo, 2013: 177). Meningkatnya pengetahuan dan
prestasi peserta didik merupakan tujuan dari proses pendidikan yang akan
dilakukan, baik itu prestasi akademik dan non akademik, serta akhlak dari
peserta didik tersebut. Oleh karena itu dalam Islam menganjurkan untuk
mempelajari Al-Qur’an serta mengamalkannya. Nabi Muhammad SAW
bersabda:
 :َلَاق ُھْنَع ُالله َىِضَر َناَْمثُع ْنَع ِِھب َمَّلَعَو ُنآُْرقلا َمَّلََعت ْنَم ْمُكُرْیَخ
(ىراخب هاور)
Artinya: Diriwayatkan dari Utsman r.a. bahwa Nabi SAW.
bersabda, “Orang yang terbaik diantara kalian adalah orang yang
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mempelajari Al-Qur’an dan mengajarkannya” HR. Bukhari (Az-
Zubaidi diterjemah Arif Rahman Hakim, 2016: 661-662).
Mempelajari Al-Qur’an menjadi tuntutan utama dalam hidup
seorang muslim sebagai landasan hidup serta ladasan dalam bersikap dan
berprilaku. Karena dalam Al-Qur’an terdapat berbagai ilmu pengetahuan
di dalamnya. Dengan begitu, tak heran jika banyak sekali saat ini lembaga-
lembaga pendidikan Islam yang mengunggulkan metode pembelajaran Al-
Qur’an di dalamnya, serta dengan berbagai prestasi yang telah di raih dari
para peserta didiknya.
Tahfidzul Qur’an atau biasa disebut menghafal Al-Qur’an menjadi
salah satu kegiatan yang banyak dihadirkan dalam lembaga-lembaga
pendidikan dengan berbagai metode dan keunggulannya masing-masing.
Hal ini bertujuan untuk menjadikan para peserta didik menjadi insan yang
bertakwa dan memiliki akhlak qur’ani. Dalam lembaga pendidikan seperti
madrasah, tentu memiliki berbagai rangkaian program pendidikan di luar
kegiatan belajar mengajar (KBM) di kelas. Program tersebut dapat
membantu nilai tambah terhadap para peserta didik sehingga akan
memiliki out put yang baik dari sisi akademik maupun non akademiknya.
Peningkatan mutu pendidikan di sekolah juga diperlukan untuk
mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya sekolah dan memenuhi
kebutuhan yang diperlukan oleh tiap-tiap lembaga pendidikan (Shaleh,
2006: 250). Saat ini banyak lembaga pendidikan yang terus berlomba-
lomba dan bersaing dalam hal peningkatan mutu dan kualitas pendidikan
yang salah satunya terwujd dalam program-program unggulan tiap
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lembaga pendidikan. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan mutu sekolah
dalam berbagai permasalahan seperti pendidik, fasilitas sekolah, dan lain
sebagaianya. Setiap program yang dibuat oleh madrasah tak lepas dari
adanya sebuah perencanan untuk menentukan target di masa yang akan
datang.
Sebuah perencanaan diperlukan adanya pembatasan sebagai
perhitungan dan penentuan tentang sesuatu yang akan dijalankan dalam
mencapai tujuan tertentu, siapa yang menjalankannya serta bagaimana
proses pelaksanaannya (Prajudi Atmusudirdjo dalam Tatang, 2015: 127).
Dalam pelaksanaan suatu program sekolah, tentunya tidak hanya bisa
dijalankan oleh lembaga sekolah sendiri, akan tetapi juga dapat dilakukan
dengan kerjasama oleh pihak luar. Hal ini banyak dilakukan oleh pihak
lembaga pendidikan pada umumnya untuk mengurangi hambatan yang ada
di sekolah seperti kurangnya SDM yang ada untuk mecapai tujuan tertentu
dari tiap program tersebut. Dengan adanya kerjasama yang baik dan saling
mendukung antar pengajar dan sekolah, tentunya target yang diinginkan
dalam meningkatkan prestasi peserta didik dapat dicapai.
Idealnya, sebuah program yang diusung oleh madrasah dengan
tujuan yang telah ditentukan dapat dijalankan sesuai dengan perencanaan
yang ada sebelumnya. Madrasah yang memiliki program akan tetapi tidak
memiliki target, sudah pasti diketahui adanya hambatan-hanbatan yang
terjadi dalam pelaksanaan dan sangat minim untuk berhasil dalam
mencapai tujuan dari adanya program yang diusung. Namun, apabila
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madrasah tersebut memiliki suatu program dengan target tertentu (ada
targetnya), maka sudah pasti ia dapat melaksanakan dengan baik program
yang dimilikinya dan mampu mencapai tujuan dengan baik. Sehingga
dapat dikatakan sebuah target menjadi landasan untuk mencapai tujuan
dengan adanya tanggung jawab penuh dari berbagai pihak untuk
mendukung berlangsungnya sebuah proses pelaksanaan program bersama.
Program madrasah dapat dilakukan dengan cara mandiri maupun
kerjasama dengan pihak luar. Namun, seharusnya pihak madrasah ikut
andil dalam melaksanakan program tersebut meskipun adanya campur
tangan dari pihak luar. Hal ini dilakukan karena pihak madrasah
khususnya guru agama mempunyai peran yang sangat penting (Shaleh,
2006: 270).
Madrasah dalam merumuskan sebuah program juga memiliki
target minimal dan maksimal tersendiri dan mengetahui kebutuhan serta
kemampuan yang dimiliki peserta didiknya yang berbeda dengan pihak/
lembaga di luar madrasah. Sebagaimana para guru di suatu lembaga
pendidikan dengan lembaga pendidikan yang lain memiliki perbedaan
pandangan dalam merumuskan tujuan pendidikan yang dibutuhkan bagi
siswa-siswinya (Munzier & Hery Noer Aly, 2003: 180). Dengan begitu
pihak madrasah juga dapat mengontrol penuh proses pelakasanaan
program tersebut dan dapat melakukan perubahan dalam berbagai hal
seperti pada prosesnya, evaluasi, aturan-aturan, sanksi dan lain sebagainya
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yang dilihat adanya kekurangan di dalamnya yang menjadi penghambat
dalam mencapai tujuan dari sebuah program tertentu.
Di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Muhammadiyah Kertonatan memiliki
program wajib bagi para peserta didiknya dari kelas 1 sampai dengan kelas
6. Program wajib tersebut yaitu program tahfidzul Qur’an yang dilakukan
pada hari Selasa dan Kamis. Dalam menjalankan program ini, MI
Muhammadiyah Kertonatan melakukan kerja sama dengan lembaga lain
yaitu Rumah Tahfidz Ibnu Muslim Kertonatan yang ada di luar madrasah
sejak bulan Juli tahun ajaran 2014/2015 hingga saat ini yang terhitung
kurang lebih 3 tahun hanya saja belum ada evaluasi yang dilakukan pada
program tahfidz ini.
Pihak madrasah telah menetapkan target umum bagi siswa-
siswinya dalam mengikuti program wajib tahfidzul Qur’an tersebut
minimal memiliki hafalan 1 juz yaitu juz 30. Target tersebut berlaku untuk
semua siswa kelas 1 hingga kelas 6 semester ganjil dalam mengikuti
program tahfidz tersebut. Adapun target khusus tiap kelas dari program
tahfidz tersebut pihak madrasah tidak memilikinya/ menetapkannya.
Sehingga yang ada hanya target umum sebagaimana yang telah disebutkan
sebelumnya.
Pihak madrasah tidak menetapkan sanksi yang diberikan kepada
para peserta didiknya yang tidak mencapai target yang telah ditentukan
dan yang tidak mengikuti program tahfidz tersebut. Sanksi yang diberikan
kepada peserta didik yang tidak mengikuti program tahfidz diserahkan
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langsung oleh wali kelas masing-masing saat hari Rabu dan Jum’at. Akan
tetapi pada realitanya, tidak semua wali kelas memberikan sanksi kepada
peserta didiknya dan juga tidak selalu diberikan pada hari-hari tersebut.
(Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Eni selaku koordinator
program tahfidzul Qur’an di MI Muhammadiyah Kertonatan pada hari
Kamis, 25/12/16; hasil wawancara dengan pengurus di Rumah Tahfidz
Ibnu Muslim pada 28/2/2017; hasil wawancara kembali dengan Bp. Rofi
selaku Kepala MI Muhammadiyah Kertonatan pada hari Senin,16/4/17
dan hasil observasi kembali 18/4/17).
Berdasarkan pemaparan di atas, hal tersebut manarik untuk diteliti
lebih lanjut dalam sebuah penelitian yang berjudul “Evaluasi program
tahfidzul Qur’an di MI Muhammadiyah Kertonatan, Kartasura,
Sukoharjo.”
B. Identifikasi Masalah
1. Program wajib madrasah bagi peserta didik umumnya mencakup
seluruh peserta didik wajib mengikutinya. Akan tetapi kehadiran
peserta didik MI Muhammadiyah Kertonatan dalam mengikuti
program tahfidzul Qur’an belum terkontrol dengan baik kehadirannya
sehingga masih ada siswa yang tidak mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler tahfidz yang tergolong wajib di MI Muhammadiyah
Kertonatan ini.
2. Program madrasah umumnya memiliki target tertentu sebagai acuan
standar maksimal dan minimal dalam ketercapaian dari hasil
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pelaksanaan program tersebut. Di MI Muhammadiyah Kertonatan,
program tahfidzul Qur’an hanya memiliki target umum dalam
menentukan program wajibnya. Akan tetapi tidak didukung dengan
target khusus tiap kelas dan tidak adanya sanksi yang ditetapkan
apabila target tidak tercapai.
3. Umumnya peran dari pihak sekolah/madrasah lebih banyak dari pada
pihak yang ada di luar sekolah/ madrasah dalam menjalankan program
keagamaan bersama, khususnya pada guru bidang keagamaan dan
kepala sekolah, akan tetapi di MI Muhammadiyah Kertonatan
memiliki peran yang minim dari pihak madrasah dalam menjalankan
salah satu program unggulan madrasah sendiri.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka perlu adanaya pembatasan
masalah agar peneliti bisa terfokus. Masalah yang diteliti dalam rangka
penyusunan laporan ini dibatasi pada: Evaluasi program tahfidzul Qur’an
di MI Muhammadiyah Kertonatan Kartasura, Sukoharjo melalui evaluasi
input, evaluasi proses, serta evaluasi output.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, dapat dirumuskan masalah
adalah:
1. Bagaimana evaluasi input pada program tahfidzul Qur’an di MI
Muhammadiyah  Kertonatan, Kartasura, Sukoharjo?
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2. Bagaimana evaluasi proses pada program tahfidzul Qur’an di MI
Muhammadiyah  Kertonatan, Kartasura, Sukoharjo?
3. Bagaimana evaluasi output pada program tahfidzul Qur’an di MI
Muhammadiyah  Kertonatan, Kartasura, Sukoharjo?
E. Tujuan Penelitian
Dalam penelitian ini, tujuan yang hendak dicapai peneliti adalah untuk
mengetahui beberapa tujuan sebagai berikut;
1. Evaluasi input pada program tahfidzul Qur’an di MI Muhammadiyah
Kertonatan, Kartasura, Sukoharjo.
2. Evaluasi proses pada program tahfidzul Qur’an di MI Muhammadiyah
Kertonatan, Kartasura, Sukoharjo.
3. Evaluasi output pada program tahfidzul Qur’an di MI Muhammadiyah
Kertonatan, Kartasura, Sukoharjo.
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
a. Untuk memberikan sumbangan pemikiran bagi dunia pendidikan
Islam dalam evaluasi program tahfidzul Qur’an.
b. Sebagai referensi dan bahan masukan untuk kegiatan penelitian
berikutnya.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk:
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a. Bagi Kepala Madrasah
Penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi Kepala Madrasah
sebagai bahan perbaikan dalam perencanaan dan evaluasi program
tahfidzul Qur’an untuk kedepannya.
b. Bagi para guru madrasah
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai pengembangan dalam
pengelolaan program tahfidzul Qur’an sehingga tercapainya target-
target dari program yang ada di madrasah.
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BAB II
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Evaluasi Program
a. Pengertian Evaluasi Program
Mugiadi dalam Sudjana (2006: 21), menyimpulkan
bahwasannya evaluasi program yaitu upaya pengumpulan informasi
mengenai suatu program, kegiatan, atau proyek. Informasi tersebut
dapat berguna dalam pengambilan keputusan, antara lain untuk
memperbaiki program, menyempurnakan kegiatan program lanjutan,
maupun menghentikan suatu kegiatan, atau menyebarluaskan gagasan
yang mendasari suatu program atau kegiatan tersebut. Evaluasi
program merupakan upaya untuk mengetahui efektivitas suatu
komponen program yang mendukung ketercapaian tujuan progam
(Arikunto & Cepi Safruddin, 2004: 7).
Dengan adanya evaluasi yang dilakukan, maka dapat diketahui
faktor pendukung dan penghambat apa saja yang dapat mendukung
berjalannya suatu program tersebut. Sebagaimana yang disampaikan
oleh Widoyoko (2016: 9-10), Evaluasi program merupakan kegiatan
yang dilakukan dengan sengaja dan secara cermat untuk mengetahui
tingkat keterlaksanaan atau keberhasilan suatu program dengan cara
mengetahui efektivitas masing-masing komponennya, baik terhadap
program yang sedang berjalan maupun program yang telah berlalu.
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Dengan demikian, evaluasi program tidak hanya usaha
mengumpulkan informasi dan membandingkan suatu kegiatan yang
ada dengan suatu standar tertentu akan tetapi juga memutuskaan
keberlanjutan dari suatu kegiatan untuk merubah, menambahkan atau
menghentikannya dengan melihat tingkat efektivitas yang mendukung
tujuan suatu program.
b. Tujuan Evaluasi Program
Menurut Sudjana (2006: 36-47), Tujuan evaluasi program yaitu;
1) Memberi masukan untuk perencanaan program.
Hasil evaluasi ini dapat membantu pengelola program
tahfidz dalam melakukan perencanaan kembali program tahfidzul
Qur’an dari hasil tindak lanjut pada pelaksanaan program tahfidzul
Qur’an sebelumnya.
2) Memberi masukan untuk modifikasi program.
Hasil evaluasi ini dapat membantu pengelola tahfidz
mengetahui hambatan apa saja yang selama ini dialami dan apa
yang menjadi pendukung program tahfidz dengan melakukan
modifikasi atau perbaikan yang mendalam untuk keberhasilan
pencapaian tujuan program tahfidz dan menindak lanjuti hasil
evaluasi dari program tersebut.
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3) Memperoleh informasi tentang faktor pendukung dan penghambat
program.
Dengan adanya informasi tersebut dapat membantu
program tahfidz dalam melaksanakan kegiatan yang membantu
pelaksanaan program menjadi lebih baik serta dapat mengurangi
hambatan-hambatan yang terjadi sebelumnya.
4) Memberi masukan untuk motivasi, pembinaan pengelola dan
pelaksanaan program yang bertujuan untuk menemukan dan
menyajikan data yang berkaitan dengan pengawasan, supervisi,
dan monitoring kegiatan dalam pengelolaan dan pelaksanaan
program. Hasil evaluasi ini dapat membantu program tahfidz untuk
melakukan pembinaan kepada pengelola tahfidz dan melaksanakan
program tahfidz yang lebih baik daripada sebelumnya.
Dari beberapa tujuan tersebut, kemudian Suharsimi dan Cepi
Safruddin (2008: 19) membagi tujuan dari evaluasi program menjadi
dua komponen yaitu tujuan umum dan tujuan khusus, yakni;
“Tujuan umum dari evaluasi program diketahui dari seberapa
efektifnya suatu program yang dilaksanakan. Adapun tujuan
khusus dari evaluasi program adalah  ingin mengetahui
seberapa tinggi kinerja masing-masing komponen sebagai
faktor penting yang mendukung kelancaran proses dan
pencapaian tujuan.”
Dengan adanya tujuan dalam evaluasi, dapat ditemukan faktor-
faktor penyebab keberhasilan dan ketidak berhasilan peserta didik
dalam mengikuti program tahfidz yang terlaksana sehingga pengelola
tahfidz dapat menemukan cara-cara perbaikannya dalam melaksanakan
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program tahfidz tersebut (Rusdiana & Yeti Heryati, 2015: 259). Dari
pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari evaluasi
program bertitik tolak pada tujuan program itu sendiri sehingga dapat
diketahui efektifitas dalam pelaksanaan suatu program, faktor
pendukung serta tindak lanjut dari hasil evaluasi dengan cara
perbaikan, kelanjutan atau pemberhentian pada program selanjutnya.
c. Manfaat Evaluasi Program
Menurut Widoyoko (2016: 11) evaluasi memiliki empat manfaat/
kegunaan yaitu:
1) Mengkomunikasikan program kepada publik.
Hal ini dilakukan melalui hasil-hasil evalusi yang
dilaksanakan sehingga publik mengetahui nilai efektivitas dari
program tahfidzul Qur’an yang dilaksanakan dan dapat
memberikan dukungan/ kerjasama yang diperlukan dalam
menjalankan program tahfidz tersebut baik antara guru, wali murid,
serta para pengelola program tahfidzul Qur’an tersebut.
2) Menyediakan informasi bagi pembuat keputusan.
Hasil evaluasi dapat dijadikan dasar bagi Kepala Madrasah
yang membuat keputusan pengadaan program tahfidzul Qur’an.
Dengan begitu dapat membantu Kepala madrasah dalam
memutuskan adanya tindak lanjut dari pelaksanaan program tahfidz
yang telah berjalan sebelumnya.
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3) Penyempurnaan program yang ada.
Sebagaimana tujuan evaluasi sebelumnya, hasil evaluasi
dapat membantu mengetahui adanya faktor pendukung dan
penghambat program tahfidz yang telah dilaksanakan oleh
pengelola tahfidz selama ini. Sehingga dengan adanya evaluasi
program ini dapat memperbaiki kegiatan pelaksanaan program
tahfidzul Qur’an yang menjadi penghambat pencapaian tujuan
program tahfidz itu sendiri.
4) Meningkatkan partisipasi.
Dengan adanya informasi dari evaluasi program tahfidzul
Qur’an yang ada di MI Muhammadiyah Kertonatan ini, maka akan
mempermudah kerjasama dan menciptakan hubungan baik antara
para guru, pengelola tahfidz, orang tua serta masyarakat lainnya
dalam mendukung peningkatan kualitas program tahfidzul Qur’an
yang lebih baik dari sebelumnya.
Menurut Arikunto & Cepi Safruddin (2008: 22) manfaat
evaluasi program yakni;
“Untuk mengetahui bagaimana dan seberapa tingginya suatu
kebijakan yang sudah dikeluarkan dapat terlaksana.”
Dari pemaparan di atas, manfaat evaluasi program dalam
beberapa hal yaitu mempromosikan program, memodifikasi program
untuk menghindari hambatan-hambatan yang ada, membangun relasi
yang baik dengan masyarakat hingga membantu untuk memberi
masukan dalam pengambilan keputusan terkait kelanjutan program.
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d. Model Evaluasi program
Menurut Sukardi (2014: 34-35) model evaluasi terbagi menjadi
5 model, diantaranya yaitu:
1) Goal Oriented Model atau Model Tyler.
Model evaluasi ini menekankan pada tercapainya tujuan
pada perkembangan dan efektifitas inovasi pendidikan. sehingga
dapat dikatakan objek pengamatannya yakni tujuan dari program
yang telah ditetapkan sebelumnya. Evaluasi dilakukan secara terus-
menerus dan berkesinambungan, serta memantau seberapa jauh
tujuan yang telah dicapai dalam pelaksanaan program (Arikunto &
Cepi Safruddin, 2009: 41)
2) Goal Free Evaluation.
Metode evaluasi ini didasari pada pengaruh program pada
kriteria dari konsep kisi-kisi kerja itu sendiri. Model ini dapat
dikatakan berlawanan dengan metode sebelumnya yang
dikembangkan oleh Tyler. Dalam melaksanakan evaluasi program,
evaluator tidak perlu memeperhatikan apa yang menjadi tujuan
program, akan tetapi memperhatikan bagaimana proses
pelaksanaan program dengan mengidentifikasi faktor pendukung
dan penghambat jalannya suatu program tersebut (Arikunto & Cepi
Safruddin, 2009: 41).
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3) Advisory Evaluation.
Evaluasi pada model ini menekankan pada kasus
komparatif yang dihadirkan untuk mendapatkan informasi
unggulan dari program yang diambil. Dengan adanya kasus
komparatif yang dihadirkan dalam mengevaluasi program maka
dapat ditemukan informasi utama dari kasus tersebut.
4) Evaluasi berorientasi pada keputusan, model ini dikembangkan
oleh Stake.
Evaluasi ini menekankan pada memfasilitasi pertimbangan
cerdas terhadap pembuatan keputusan yang ditentukan. Menurut
Arikunto & Cepi Safruddin (2009: 44), dalam mempertimbangkan
sebuah program pada metode evaluasi ini dilakukan dengan cara
dua perbandingan yaitu; Pertama, membandingkan kondisi hasil
evaluasi program yang di evaluasi dengan hasil evaluasi yang
terjadi di program lain. Sehingga diketahui adanya perbedaan yang
terjadi pada tiap program dan dapat menentukan keputuan untuk
keduanya. Kedua, membandingkan kondisi pelaksanaan program
dengan standar yang didasarkan pada tujuan. Dengan
membandingkan kondisi pelaksanaan dengan standar tujuan
program dapat diketahui hal-hal apa saja yang menjadi penghambat
dan pendukung berjalannya suatu program sehingga dapat
menetukan perbaikan dalam hal apa saja dalam melanjutkan suatu
program yang telah dievaluasi.
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5) Evaluasi sumatif dan formatif.
Model evaluasi ini menunjuk adanya tahapan dan lingkup
objek yang dievaluasi, yaitu evaluasi formatif yang dilakukan pada
program yang masih berjalan dengan tujuan untuk meningkatkan
mutu layanan. Kemudian evaluasi sumatif yang dilakukan pada
akhir pelaksanaan program yang memiliki tujuan yang berkaitan
dengan tingkatan kompetensi yang dicapai para lulusan. Dengan
adanya evaluasi yang bertahap, maka dapat dimungkinkan untuk
mengantisipasi adanya hambatan dalam mencapai tujuan program.
Sehingga dapat mengadakan perbaikan secara dini pada evaluasi
formatif, dan mengetahui seberapa jauh posisi dan kedudukan
individu dalam kelompoknya pada evaluasi sumatif (Arikunto &
Cepi Safruddin, 2009: 42).
Dari beberapa model di atas, Suharsimi & Cepi Safruddin
(2009: 45-48), menambahkan  dua model evaluasi yang lain yaitu:
1) CIPP Evaluation Model, model ini dikembangkan oleh
Stufflebeam, dkk. Sesuai dengan namanya sasaran evaluasi ini
yaitu;
a) Context, evaluasi konteks adalah upaya untuk menggambarkan
dan merinci lingkungan, kebutuhan yang tidak terpenuhi,
populasi dan sampel yang dilayani serta tujuan program. Hal
ini dilakukan untuk mengetahui apa saja yang dibutuhkan
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peserta didik, siapa saja pengelola program, bagaimana
pelaksanaannya dan lain sebagainya.
b) Input, tujuan dari evasulai ini yaitu mengetahui kemampuan
awal peserta didik dan sekolah, diantaranya yaitu kemampuan
dalam menyediakan petugas yang tepat. Sehingga pertanyaan
yang diberikan berkenaan dengan masukan mengarah pada
pemecahan masalah yang mendorong diselenggarakannya
program. Dengan mengetahui kemampuan awal peserta didik
dan sekolah maka dapat menentukan capaian maksimal dan
minimum suatu program yang dilaksanakan.
c) Process, evaluasi ini menunjuk pada apa kegiatan yang
dilakukan dalam program, siapa yang ditunjuk sebagai
penanggung jawab program, kapan kegiatan dari program
tersebut selesai. Sehingga pada evaluasi proses diarahkan pada
seberapa jauh kegiatan yang dilaksanakan di dalam program
sudah terlaksana sesuai rencana.
d) Product, evaluasi ini diarahkan pada hal-hal yang menunjukkan
perubahan yang terjadi pada masukan (input) setelah mengikuti
program tersebut. dalam evaluasi hasil, maka dapat dilihat
perubahan awal dan akhir peserta didik, apakah ada
peningkatan yang signifikan atau tidak, hal ini menentukan
berhasil atau tidaknya program yang telah dilaksanakan.
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Dari sasaran yang ada pada model CIPP ini, maka peneliti
melakukan proses yang amat panjang dalam melakukan evaluasi
program. Sehingga dapat menyimpulkan permasalahan program
mulai dari kebutuhannya (konteks), masukan, proses
pelaksanaannya hingga hasil dari program yang telah dilaksanakan.
2) Discrepancy Model, Model ini dikembangkan oleh Malcolm
Provus.
Evaluasi yang ada pada model ini menekankan pada
pandangan adanya kesenjangan di dalam pelaksanaan program. Hal
ini dilakukan untuk mengukur adanya perbedaan antara seharusnya
dicapai dengan yang sudah riil tercapai.
Dari pemaparan beberapa model di atas, peneliti mengacu pada
model Goal Free Evaluation dalam melakukan penelitian ini. Hal ini
dikarenakan model Goal Free Evaluation sangat tepat digunakan
dengan melihat keseluruhan dari pelakasanan program tahfidzul
Qur’an yang ada di MI Mhammadiyah Kertonatan, Kartasura,
Sukoharjo. Sehingga dengan begitu dapat diketahui faktor pendukung
dan penghambat berjalannya program tahfidz dalam pencapaian tujuan
program yang telah ada sebelumnya serta dapat menentukan tindak
lanjut program tersebut dari hasil evaluasi yang telah dilakukan agar
program tahfidz menjadi lebih baik dari sebelumnya.
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2. Tahfidzul Qur’an
a. Pengertian Tahfidzul Qur’an
Dalam Kamus Al-Munawwir (2002: 176 & 481), tahfidzul
qur’an terdiri dari 2 kata yang terpisah yaitu “Tahfidz” dan “Qur’an”.
Kata tahfidz sendiri berasal dari kata ظفح-ظفحی berarti menghafal,
dengan masdar اظفح yang artinya hafalan. Adapun kata qur’an sendiri
berasal dari masdar sima’I dari fi’il أرقyaitu  ًةَءاَرِق yang atinya bacaan.
Menurut Muhammad Abu Ashi dalam kitabnya mustashfa fii ulumil
qur’an (2014: 6-7), definisi Al-Qur’an menurut bahasa yaitu masdar
sima’I dari fi’il َأََرق yang artinya membaca, yakni  ًةَءاَرِق yang artinya
bacaan. Sebagaimana yang termaktub dalam surat Al-Qiyamah ayat
16-17.
          
 
Artinya: “Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca)
Al Quran karena hendak cepat-cepat (menguasai) nya.
Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkannya (di
dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya” (Depag,
2006: 577).
Adapun Alqur’an menurut istilah berdasarkan sifatnya terbagi
menjadi dua yakni; Pertama sesuai dengan pola/desain yang terbentuk,
hal ini sebagaimana sesuatu yang tercatat atau yang termaktub dalam
lembaran-lembaran dari surat al-fatihah sampai surat An-Naas; yang
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kedua yaitu sesuai lafadz yang disebutkan di dalamnya, yakni wahyu
yang diturunkan Allah SWT kepada Rasulullah SAW sebagai mukjizat
dengan surat-surat yang ada di dalamnya. Dan sampai kepada kita
secara mutawattir dan berangsur-angsur. Dan bernilai ibadah dengan
membacanya. Menurut Muhith (2013: 13), Al-Qur’an adalah kitab
istimewa diantara kitab-kitab Allah yang lainnya yang memiliki
mukjizat, penuh petunjuk, sebagai obat dari berbagai penyakit lahir
maupun batin, serta selalu terjaga dan terpelihara kemurniaanya.
Karenanya Al-Qur’an adalah kalam-kalam Allah yang mahasuci
(Muhith, 2014: 6).
Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa tahfidzul
qur’an yaitu proses kegiatan menghafalkan Al-Qur’an yang dilakukan
sebagai bentuk pemeliharaan al-qur’an sebagai kitab suci umat Islam.
b. Keutamaan Tahfidzul Qur’an
Abubakar (2016: 34-35) memaparkan beberapa keutamaan-
keutamaan menghafal Al-Qur’an yaitu:
1) Al-Qur’an menjadi syafaat bagi pembacanya di hari kiamat.
 ًاعیِفَش ِةَمَایِقْلا َمْوَی ِيْتَأی ُھَِّنَإف َنآُْرقْلا اوُءَرْقا ُلُوَقی َمَّلَسَو
 َحَْصِلأ َناَرْمِع ِلآ َةَروُسَو َةََرَقبْلا ِنْیَواَرْھ َّزلا اوُءَرْقا ِِھبا
 ِنَاتَیَایَغ اَمُھََّنأَك َْوأ ِنَاتَماَمَغ اَمُھََّنأَك ِةَمَایِقْلا َمْوَی ِنَایِْتَأت اَمُھَِّنَإف
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 اَمِھِباَحَْصأ ْنَع ِنا َّجاَُحت َّفاَوَص ٍرْیَط ْنِم ِنَاقِْرف اَمُھََّنأَك َْوأ
 َرْقا َلاَو ٌةَرْسَح اَھَكَْرتَو ٌةَكََرب اََھذَْخأ َِّنَإف ِةََرَقبْلا َةَروُس اوُء
 ُةَرَحَّسلا ََةلََطبْلا ََّنأ ِينَغَلَب َُةیِوَاعُم َلَاق ."َُةلََطبْلا اَُھعیَِطتَْست
(ملسم هاور)
Artinya: Dari Abu Umamah Al Bahili RA, dia berkata,
"Saya pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda,
'Bacalah Al Qur'an, karena Al Qur'an itu akan datang pada
hari kiamat sebagai penolong bagi para pembacanya!
Bacalah Az-Zahrawain, yaitu surah Al Baqarah dan surah
Aali-Imraan, karena keduanya akan datang pada hari
kiamat seperti dua naungan {ghamamatani}, atau
ghayayatani atau firqani, atau juga bagaikan dua kelompok
burung yang melindungi pembacanya! Bacalah surah Al
Baqarah, karena ada keberkahan dengan membacanya dan
terdapat penyesalan jika tidak membacanya! Selain itu,
surah Al Baqarah juga tidak dapat tertandingi oleh para
bathalah.' Mua'wiyah berkata, "Saya pernah mendapat
penjelasan bahwa bathalah artinya adalah para penyihir."
H.R. Muslim (Al-Mundziri diterjemahkan Achmad Zaidun,
2003: 1249)
Dari hadits tersebut menjelaskan bahwasannya apabila
membaca dua surat dalam al-Qur’an saja sudah dapat menjadi
syafaat bagi pembacanya bagaimana jika seorang penghafal al-
Qur’an yang menghafalkan seluruh isi surat yang ada dalam al-
Qur’an sudah tentu menjadi pertolongan di hari kiamat apabila ia
menjaga hafalannya tersebut.
31
31
2) Mendapat predikat insan terbaik.
Hal ini dijelaskan dalam Hadits Rasulullah saw. yakni;
 ِدْبَع ِيَبأ ْنَع ٍَدثْرَم ِنْب َةَمَقْلَع ْنَع ُنَایْفُس َاَنثَّدَح ٍمَْیُعن ُوَبأ َاَنثَّدَح
 ْنَع ِّيِمَلُّسلا ِنَمْح َّرلا
 ُھَمَّلَعَو َنآُْرقْلا َمََّلَعت ْنَم ْمُكَلَضَْفأ َِّنإ َمَّلَسَو ِھْیَلَع)يراخب هاور(
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim
Telah menceritakan kepada kami Sufyan dari Alqamah bin
Martsad dari Abu Abdurrahman As Sulami dari Utsman bin
'Affan ia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam
bersabda: "Orang yang paling utama di antara kalian adalah
seorang yang belajar Al-Qur`an dan mengajarkannya"
H.R.Bukhari (Az-Zubaidi diterjemahkan Arif Rahman
Hakim, 2016: 661-662).
Dari hadits tersebut diketahui bahwasannya orang yang
mendapatkan predikat insan terbaik yakni orang yang tidak hanya
mempelajari Al-Qur’an dan yang mengajarkannya tetapi ia juga
telah menghafalkan dan memahaminya serta mengamalkan apa ia
dapat dari pemahamannya tersebut dalam berfikir dan berprilaku.
3) Mendapatkan pahala dua kali lipat, bagi yang belum lancar.
Sebagaimana sabda Rasulullah saw;
 ِالله َلوُسَر َلَاق :ْتَلَاق اَھْنَع ُالله َيِضَر َةَشِئاَع ْنَع
 ,ِةَرََربْلا ِماَرِكْلا ِةََرفَّسلا َعَم ِنآُْرقلِاب ُرِھاَملا)) :َمَّلَسَو ِھْیَلَع
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 َُھل , ٌّقاَش ِھْیَلَع َوُھَو ,ِھْیِف َُعتَْعَتتَیَو َنآُْرقْلا ُأَرَْقی يِذَّلاو
((ِناَرَْجا)يراخب هاور.(
Artinya: Diriwayatkan dari Aisyah r.a., dia berkata:
Rasulullah Saw. pernah bersabda, “Orang yang membaca
Al-Qur’an dengan fasih dan lancar akan dikelompokkan
dengan orang-orang yang mulia. Orang yang membaca Al-
Qur’an dengan tidak lancar namun dia tetap bersusah payah
untuk membacanya, maka dia mendapatkan dua pahala”
H.R. Buhakri (Al-Mundziri diterjemahkan Achmad Zaidun,
2003: 1254)
Dari hadits di atas mengatakan bahwa seseorang akan
mendapatkan dua pahala apabila belum lancar membacanya.
Seorang penghafal Al-Qur’an akan mendapatkan pahala dua kali
lipat karena hafalannya yang belum lancar dikarenakan ia terus
berusaha untuk mengulang-ulangi bacaannya hingga ia dapat
menghafalkannya. Sehingga pahala yang ia dapatkan lebih banyak
dari pada hanya dengan memebacanya sekali saja.
4) Mendapatkan kedamaian (ketenangan).
Sebagaimana sabda Rasulullah saw.;
 َةَرْوُس ُأَرَْقی ٌلُجَر َناَك :َلَاق ُھْنَع ُالله َيِضَر ِءا ََّربلا ِنَع
 ،ٌَةباَحَس ُْھتَّشََغَتف ،ِنْیَنَطَِشب ٌطُْوبْرَم ٌسََرف َُهدْنِعَو ،ِفْھَكْلا
 ُسََرف َلَعَجَو ،ُْونَْدتَو ُرُْوَدت ْتَلَعََجف ؛َحَبَْصا ا َّمَلَف ،اَھْنِم ُرِفْنَی ُھ
 ِ ِّيبَنلا َىَتأ
(يراخب هاور) ."ِنآُْرقْلِل ْتَل ََّزَنت َُةنْیِكَّسلا
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Artinya: Diriwayatkan dari Al-Bara’ r.a., dia membaca surah
Al-Kahfi yang ketika itu ada seekor kuda disisinya yang diikat
dengan dua tali, lalu ada awan yang menutupinya, kemudian
awan itu terus berputar dan mendekat, sehingga kuda tersebut
berusaha lari menjauhinya. Keesolan harinya, laki-laki tersebut
datang kepada Nabi saw., kemudian ia tuturkan hal itu kepada
beliau, lalu beliau bersabda: “ Itu adalah malaikat pembawa
kedamaian yang turun karena ada bacaan Al-Qur’an” H.R.
Bukhari (Al-Mundziri diterjemahkan Achmad Zaidun, 2003:
1254-1255)
Muhith (2014: 46-93) menambahkan beberapa keutamaan-
keutamaan menghafal al-qur’an yaitu;
1) Termasuk keluarga Allah
Seseorang yang menghafalkan Al-Qur’an dan menjaganya
ia akan terus-menerus bersama Al-Qur’an di sela-sela
kesibukannya dan menjadikan Al-Qur’an sebagai pengisi awal
waktunya dan bukan sisa waktunya. Dengan selalu bersama Al-
Qur’an, Allah Swt menggolongkannya termasuk dalam keluarga
Allah karena konsistensinya dalam membaca Al-Qur’an siang dan
malam hari sehingga ia dapat menghafalkan Al-Qur’an dan
menjaganya. Sebagaimana Rasulullah saw., bersabda;
 ِنَع ُ؛ھْنَع ُالله َيِضَر ِھْیِبا ْنَع ،ٍمِلاَس ْنَع
 َمَّلَسَو ِھْیَلَع ُالله ُهَاتآ ٌلُجَر :ِنَْیتَْنثا ِْيف َِّلاإ َدَسَح َلا" :َلَاق
 ُالله ُهَاتآ ٌلُجَرَو ،ِراَھَّنلا َءَانآَو ِلْیَّللا َءَانآ ِِھب ُمُْوَقی َوُھَف ؛َنآُْرقلا
.(يراخب هاور) "ِراَھَّنلا َءَانآَو ِلْیَّللا َءَانآ ُُھقِفُْنی َوُھَف ً؛لااَم
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Artinya: Diriwayatkan dari Salim, dari ayahnya, dari Nabi
saw., beliau bersabda: “Tidak boleh iri kecuali dua hal; 1)
Orang yang diberi Allah kepandaian membaca dan
memahami Al-Qur’an,  lalu siang malam dia membaca dan
mengaarkannya; 2) Orang yang diberikan harta oleh Allah,
kemudian dia menginfakkannya siang dan malam” H.R.
Bukhari (Al-Mundziri diterjemahkan Achmad Zaidun,
2003: 1256).
2) Mendapatkan Taajul Karaamah (mahkota kemuliaan),
sebagaimana Rasulullah saw., bersabda:
 َمْوَی اًجَات َِسبلا ِِھب َلِمَعَو َنآُْرقلا َأََرق ْنَم ُهُءْوَض ِةَمَایِقلا
 اَمَف ْمُكْیِف ْتَناَك َْول َایْنُّدلا ِتُْوُیب ِْيف ِسْمَّشلا ِءْوَض ْنِم ُنَسَْحا
دواد وبا هاور) .َاذَھِب َلِمَع ْيِذَّلِاب ْمُكُّنَظ(
Artinya: “Barang siapa yang membaca Al-Qur’an dan
mengamalkan isinya, maka pada hari kiamat nanti orang
tuanya dipakaikan sebuah mahkota. Yang mana cahaya
mahkota ini lebih terang daripada ahaya matahari yang
masuk ke rumah-rumah di dunia. Lalu bagaimana pendapat
kalian dengan orang yang mengamalkan Al-Qur’an ini?”
H.R. Abu Dawud dari Sahal bin Mu’az Al-Juhni. Imam Al-
Hakim mengatakan bahwa hadits tersebut sanadnya shahih
(Al-‘Ani diterjemahkan Mustafa Murad, 2012: 22).
3) Paling banyak mendapatkan pahala: Satu banding sepuluh.
Seseorang yang mampu menghafalakan Al-Qur’an maka ia
akan mendapatkan pahala dari Allah. Hal ini diketahui dari adanya
seringnya membaca al-qur’an dalam proses menghafalkannya.
Seseorang yang membaca Al-Qur’an mendapatkan pahala dari tiap
hurufnya dilipatgandakan menjadi sepuluh kali lipat, sehingga
apabila ia mengahfalakan Al-Qur’an dengan terus mengulang-
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ulang bacaannya maka ia lebih banyak mendapatkan pahala dari
Allah swt. Sebagaimana sabda Rasulullah saw.,
 ُنْب ُد َّمَحُم َاَنثَّدَح ُكا َّحَّضلا َاَنثَّدَح ُّيَِفنَحْلا ٍرْكَب ُوَبأ َاَنثَّدَح ٍراَّشَب
 ٍبْعَك َنْب َد َّمَحُم ُتْعِمَس لَاق ىَسوُم ِنْب َبوَُّیأ ْنَع َناَْمثُع ُنْب
 ٌفَِلأ ْنِكَلَو ٌفْرَح ملا ُلُوَقأ َلا اَھِلَاثَْمأ ِرَْشِعب َُةنَسَحْلاَو ٌَةنَسَح
 ٌفْرَح ٌمیِمَو ٌفْرَح ٌمَلاَو ٌفْرَح.(يذمرت هاور)
Artinya: Muhammad bin Basyar menceritakan kepada
kami, Abu Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami,
Adh-Dhahhak bin Utsman menceritakan kepada kami, dari
Ayub bin Musas. Dia berkata, aku mendengar Muhammad
bin Ka'ab Al Qurazhi berkata, aku mendengar Abdullah bin
Mas'ud berkata, Rasulullah SAW bersabda, "Siapa saja
yang membaca satu huruf dari kitab Allah (Al Qur'an)
maka ia akan mendapatkan satu kebaikan karenanya dan
sepuluh kebaikan yang serupa dengannya (dilipat gandakan
sepuluh kali lipat). Aku tidak mengatakan bahwa aliflaam
miim itu satu huruf akan tetapi alifsatu huruf laam satu
huruf dan miim satu huruf " H.R. Tirmidzi (Al-‘Ani
diterjemahkan Mustafa Murad, 2012: 20).
Dari pemaparan di atas, bahwasannya keutamaan-keutamaan
dari menghafal Al-Qur’an yaitu hafalan Al-Qur’an menjadi syafaat di
hari kiamat, mendapatkan predikat insan terbaik, mendapatkan pahala
dua kali lipat bagi yang belum lancar hafalannya, mendapatkan
ketenangan, termasuk keluarga Allah, mendapatkan mahkota
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kemuliaan, serta paling banyak mendapatkan pahala yakni satu
banding sepuluh.
c. Manfaat Tahfidzul Qur’an
Menurut Abubakar (2016: 36-37) serta Qomariyah & Irsyad
(2016: 12) mengemukakan beberapa manfaat dalam menghafal Al-
Qur’an, yakni:
1) Menguasai  77.439 kalimat dari Al-Qur’an.
Apabila penghafal Al-Qur’an mampu menguasai arti dari
kalimat-kalimat tersebut, maka ia telah banyak menguasai dan
menghafal arti kosa kata bahasa Arab. Sehingga penghafal dapat
memahami dengan mudah keseluruhan isi dari kalimat yang ada
dalm Al-Qur’an.
2) Mengandung kata-kata hikmah yang sangat berharga bagi
kehidupan.
Dengan menghafalkan Al-Qur’an, seseorang banyak
mengetahui kata-kata hikmah tersebut dan dapat dijadikan
pelajaran bagi kehidupannya baik saat ini maupun masa depannya.
Ia akan selalu ingat pelajaran apa yang ada dalam Al-Qur’an
sehingga dapat membuatnya berhati-hati dalam beribadah dan
bermuamalah kepada manusia lainnya.
3) Memahami banyak makna dan sastra yang indah.
Dalam Al-Qur’an banyak mengandung uslub (idiom) atau
ta’bir (ungkapan) yang sangat indah dan mengandung makna sastra
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yang sangat tinggi. Sehingga eeseorang yang ingin memperoleh
citra sastra yang fasih untuk menjadi sastrawan Arab perlu
menhafal banyak kata-kata indah yang ada di dalam Al-Qur’an.
4) Terdapat berbagai ilmu yang terkandung di dalamnya.
Banyaknya contoh yang berkenaan dengan ilmu Nahwu
dan sharaf, sehingga seorang penghafal qur’an dapat dengan cepat
menghadirkan dalil-dalil dari ayat Al-Qur’an untuk sebuah kaidah
nahwu sharaf. Tak hanya ilmu nahwu dan sharaf, ilmu balaghah
juga banyak terkandung didalamnya sehingga seorang ahli qiro’ah
dapat mengetahui beberpa dialek bangsa Arab pada waktu
diturunkannya Al-Qur’an.
5) Al-Qur’an sebagai sumber hukum utama kehidupan.
Seorang penghafal Al-Qur’an dapat dengan mudah
menghadirkan ayat-ayat Al-Qur’an ketika menjelaskan atau
membahas suatu masalah. Dengan begitu hafalan Al-Qur’an dapat
membuat orang berbicara dengan fasih dan benar dalam menjawab
satu persoalan hukum ataupun mengambil tema yan diinginkan
ketika berkhotbah.
6) Seorang penghafal Al-Qur’an akan mudah mengahdirkan ayat-ayat
yang memiliki tema yang sama.
Hal tersebut berguna untuk menafsirkan Al-Qur’an maupun
menulis tafsir tematik (maudhu’i). Sehingga seorang penghafal Al-
Qur’an dapat dengan mudah mengelompokkan ayat-ayat yang
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memiliki tema yang sama karena penguasaan ilmu yang ia miliki
setelah menghafal dan memahami Al-Qur’an.
Qomariyah & Irsyad (2016: 12) menambahkan, manfaat
menghafal Al-Qur’an yaitu menguatkan daya nalar dan ingatan.
Sehingga orang yang menghafalakan Al-Qur’an dapat dengan mudah
menghafalkan hal-hal lain selain Al-Qur’an. Hal ini terbukti dengan
adanya pembiasaan yang ia lakukan dengan menghafal Al-Qur’an
maka ia terbiasa dengan mudah menghafal hal-hal atau ilmu-ilmu yang
lainnya dengan cepat.
Dari pemaparan di atas, manfaat dari menghafal Al-Qur’an
yaitu; Menguasai 77.439 kalimat dari Al-Qur’an; Mengandung kata-
kata hikmah yang sangat berharga bagi kehidupan; Memahami banyak
makna dan sastra yang indah; Terdapat berbagai ilmu yang terkandung
di dalamnya; Al-Qur’an sebagai sumber hukum utama kehidupan;
mudah mengahdirkan ayat-ayat yang memiliki tema yang sama; serta
dapat menguatkan daya nalar dan ingatan bagi para penghafalnya.
d. Metode Tahfidzul Qur’an
Menurut Ahsin W. Al-Hafidz dalam Qomariyah & Irsyad
(2016: 41-45) metode tahfidzul Qur’an ada 5 yaitu:
1) Metode Wahdah
Metode ini dilakukan dengan menghafal satu-persatu ayat-
ayat yang akan dihafal. Tiap ayat yang dihafal dibaca minimal
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sepuluh kali atau lebih sehingga ayat tersebut tidak hanya sebuah
bayangan akan tetapi menjadi gerak refleks pada lisan.
2) Metode Kitabah (menulis)
Metode ini dilakukan dengan menghafal dengan cara
menuliskannya terlebih dahulu ayat-ayat yang akan dihafalkan
anak, oleh guru atau orang tua. Kemudian anak membaca tulisan
tersebut dengan lancar, selanjutnya ayat-ayat tersebut dihafalkan
dengan metode wahdah.
3) Metode Sima’I (mendengar) yaitu metode menghafal dengan cara
mendengarkan.
Metode sima’I ini dilakukan dengan dua alternatif yaitu;
a) Seorang guru/ orang tua membacakan satu ayat yang akan
dihafal secara berulang-ulang hingga anak dapat menghafal
ayat tersebut dengan baik dan benar, kemudian melanjutkan
ayat yang berikutnya dngen cara yang sama.. Hal ini sering
disebut dengan metode talqin.
Menururt Abu Bakar (2016: 64), Talqin artinya
mendiktekan bacaan kepada anak kemudian anak menirukan
kembali bacaan tersebut. Sebagaimana cara Rasulullah belajar
Al-Qur’an melalui malaikat jibril saat mendapatkan wahyu,
karena Rasulullah tidak bisa membaca dan menulis. Hal
tersebut juga Rasulullah lakukan kepada para sahabatnya dalam
menyampaikan wahyu dari Allah.
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b) Seorang guru/ orang tua merekam bacaan dari ayat-ayat yang
akan dihafalkan anak, kemdian rekaman tersebut diputar dan
diperdengarkan kepada anak secara ber-ulang-ulang hingga
anak hafal, dan dapat melanjutkan pada ayat-ayat berikutnya.
Abubakar (2016: 75) berpendapat bahwasannya
memperdengarkan bacaan alqur’an kapan saja dan dimana saja
seperti ketika bermain, berkumpul dengan keluarga hingga
menjelang tidur. Hal ini dikarenakan dengan memperdengarkan
Al-Qur’an kapanpun dan dimanapun kepada anak dapat dengan
tidak sengaja seorang anak mampu menghafal apa yang di
dengarnya.
4) Metode Gabungan
Metode ini merupakan gabungan dari metode wahdah dan
kitabah, hanya saja metode kitabah memiliki fungsi sebagai uji
coba terhadap ayat-ayat yang telah dihafalkan. Setelah
menghafalkan beberapa ayat, kemudian ayat-ayat tersebut ditulis di
kertas sebagai bukti pemantapan hafalan anak melalui tulisan.
Apabila telah sesuai, anak dapat melanjutkan menghafalkan ayat-
ayat berikutnya.
5) Metode Jama’ yaitu cara menghafal yang dilakukan secara kolektif
atau bersama-sama.
Dalam melakukannya, ayat yang dihafalkan dibaca
bersama-sama yang dipimpin oleh seorang guru. Perbedaan dengan
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metode sima’i, guru membacakan satu ayat atau beberapa ayat
kemudian anak-anak menirukannya dengan cara melihat mushaf.
Hal itu dilakukan secara berulang-ulang. Setelah anak dapat
membaca dengan baik dan benar, selanjutnya dicoba dengan
melepaskan mushaf secara perlahan-lahan hingga ayat-ayat yang
dihafalkan dapat melekat dengan sempurna.
Adapun menurut Syeikh Muzahim Thalib Al-‘Ani & Musthafa
Murad (2012: 33- 34) dalam kitabnya yang diterjemahkan oleh Kadi,
bahwa metode menghafal Al-qur’an ada 3 yaitu;
1) Hafalan dengan sistem berantai, yakni menghafalkan ayat satu
demi satu kemudian mengulangi kembali ayat-ayat tersebut
sebelum melanjutkan ayat berikutnya.
2) Hafalan dengan cara mengumpulkan, yakni menghafalkan ayat ke
1, kemudian dilanjut ayat ke 2, lalu ayat, ke 3, dan seterusnya
hingga ayat yang diinginkan kemudian mengumpulkan ayat-ayat
tersebut, lalu membacanya sekali atau dua kali untuk melancarkan
hafalan dari beberapa ayat yang telah dihafal.
3) Hafalan dengan sistem membagi, yakni membagi hafalan dalam
satu rubu’ (seperempat juz) dalam beberapa bagian dengan
mengelompokkan ayat yang sama tema atau pembahasannya
kemudian menuliskannya dalam kertas, kemudian kertas tersebut
diberi nama. Lalu dihafalkan secara pengelompokan ayat tersebut,
setelah dihafal kemudian mengumpulkannya menjadi satu.
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Tidak jauh berbeda dengan metode-metode sebelumnya,
Syeikh Yahya bin Abdurrazaq al-Ghatsani dalam Abubakar (2016: 97-
102), membagi metode mengahfal al-Qur’an menurut ciri khas-nya
dari tiap negara yang berbeda-beda, yaitu:
1) Metode Sudan.
Metode ini yang disampaikan beliau ini diterapkan dalam
membina halaqah tahfidz dengan jumlah yang besar dan dilakukan
di alam terbuka. Metode ini gabungan dari metode sima’I, kitabah
dan wahdah.
Urutannya dengan mendengar bacaan ayat dari Syeikhnya
terlebih dahulu kemudian masing-masing murid membaca ulang
bacaan tersebut sambil dikoreksi. Jika sudah benar, murid
menuliskan bacaan tersebut di atas lauh (batu tulis) kemudian
menghafalkannya sendiri hingga proses talqin selesai yang
berlangsung sekitar dua jam, selanjutnya para murid menyetorkan
hafalan tersebut secara bergantian kepada Syeikhnya.
2) Metode Uzbekistan;
Dalam penerapannya, seorang murid membaca satu
halaman mushaf dihadapan Syeikhnya dengan benar tanpa
mendengarkan bacaan Syeikh terlebih dahulu. Kemudian murid
tersebut secara mandiri menghafal bacaannya seperti metode
wahdah, hanya saja membacanya tidak sebanyak 10 kali, akan
tetapi sebanyak 300 kali dengan suara keras. Setelah 300 kali
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dibaca, murid tersebut menyetorkan hafalannya. Ketika sang murid
sudah khatam menghafal 30 juz, maka ia harus membaca dengan
melihat mushaf sebanyak 300 kali khataman.
3) Metode Turki;
Metode ini di awali dengan melatih anak terlebih dahulu
membaca Al-Qur’an. Sehingga dimulai dengan mengenalkan
huruf-huruf hijaiyah sampai mereka bisa membaca Al-Qur’an
dengan baik. Kemudian memulai hafalan dengan sistem membagi.
Dalam 30 juz, tiap juz nya dibagi menjadi 10 lembar,dan 1 lembar
menjadi 15 baris. Proses menghafal pada metode ini dimulai dari
halaman terakhir tiap juz nya, satu hari 1 halaman. Setelah 30
halaman di akhir tiap juz selesai dilanjutkan pada satu halaman
sebelum terakhir dari tiap juz, begitu seterusnya hingga khatam
menghafal tiap halaman pada 30 juz.
4) Metode Maroko dan Mauritania; metode ini dipakai umumnya
untuk anak-anak yang sudah mampu membaca dan menulis Al-
Qur’an. Hampir sama dengan metode kitabah, metode ini dikenal
dengan metode alwah yang menggunakan papan kayu untuk
menulis. Metode ini tidak membolehkan santrinya untuk
memegang maupun membuka mushaf selama menghafal kecuali
dalam kondisi yang sangat terpaksa. Sehingga hafalan santri hanya
mengacu pada papan tulis kayu yang telah ditulisi oleh Syeikhnya
ayat-ayat al-qur’an yang akan dihafalkan. Jika dalam menghafal
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ada kekeliruan maka santri harus bertanya pada teman ataupun
Syeikhnya dan tidak menambah hafalan ayat-ayat baru sebelum
hafalan pada ayat-ayat sebelumnya telah kuat.
Dari beberapa metode di atas, Herwibowo (2014: 66-68)
menambahkan metode unik yang dimilikinya yaitu metode Kauny
Quantum Memory. Metode ini disebut juga dengan metode tautan,
yaitu metode manghafal al-qur’an yang dimana teknik yang berbeda
dari biasanya yaitu dengan membuat kata kait dalam cerita yang
dibangun sendiri untuk mengingat sebuah ayat yang akan dihafalkan.
Kata kait ini sebagai sebuah kata kunci untuk mengingat tiap ayatnya.
B. Kajian Peneliti Terdahulu
Penelitian tentang program tahfidzul Qur’an yang ada di madrasah
pernah dilakukan beberapa penelitian terdahulu antara lain:
Penelitian yang telah dilakukan oleh Siti Nafisatul Masruroh pada
tahun 2016, berjudul tentang “Evaluasi Program Pembelajaran Tahfidzul
Qur’an di Madrasah Mu’allimat Muhammadiyah Yogyakarta.” Skripsi
jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Agama Islam Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta tahun 2016. Dari hasil penelitiannya dengan
menggunakan model evaluasi CIPP disimpulkan bahwa; dalam konteksnya,
adanya dukungan baikdari sekolah terhadap program pembelajaran tahfidz
tersebut, akan tetapi dalam aspek kompetensi siswa masih butuh perhatian.
Kemudian dalam inputnya, dilakukan pengelompokan kemampuan siswi
dengan placement test dalam hal membaca Al-Qur’an. Selanjutnya pada
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Prosesnya, kegiatan pembelajaran sudah sesuai dengan jadwal, hanya saja
dalam metode dan media yang digunakan masih kurang efektif. Dalam
evaluasi hasil, menunjukan sebanyak 47% siswi belum mencapai target
hafalannya.
Dalam penelitian lain yang dilakukan oleh Fitri Wijayanti pada tahun
2015, yang berjudul tentang Evaluasi Program Hafalan Juz ‘Amma Sebagai
Syarat Kenaikan Kelas dan Kelulusan di MTS Negeri 02 Semarang. Skripsi
jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang tahun 2015. Dari hasil
penelitiannya ia menyimpulkan bahwa program dilaksanakan setiap hari
sebelum kegiatan pembelajaran dimulai dan pada saat pembelajaran BTA
dengan alokasi waktu 2 jam pelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran individual dan klasikal. Tingkat ketercapaian target belum
mencapai 100%. Adapun faktor pendukungnya yaitu tingginya minat dan
motivasi siswa, adanya peran dari madrasah, adanya dukungan dari keluarga
dan masyarakat serta sarana prasarana yang memadai, sedangkan faktor
penghambatnya adalah heterogen siswa.
Keterkaitan dengan penelitian pertama yang dilakukan oleh Siti
Nafisatul Masruroh adalah sama-sama membahas tentang program tahfidzul
Qur’an yang diterapkan di madrasah. Perbedaannya adalah program tahfidzul
Qur’an dimasukkan dalam program pembelajaran, sedangkan peneliti terfokus
pada evaluasi program tahfidzul Qur’an yang menjadi salah satu program
unggulan sekolah. Sedangkan penelitian yang kedua yang dilakukan oleh  Fitri
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Wijayanti adalah sama-sama membahas evaluasi program hafalan Al-Qur’an
yang ada di madrasah. Perbedaan dari penelitian yang ke dua yaitu program
tahfidz menjadi syarat sebagai kenaikan kelas siswa sedangkan peneliti hanya
terfokus pada program tahfidz yang ada di MI Muhammadiyah Kertonatan
saja.
C. Kerangka Berpikir
Setiap lembaga pendidikan memiliki program masing-masing untuk
membentuk karakter peserta didiknya. Pada dasarnya program yang ada dari
setiap lembaga pendidikan ummnya berdasarkan dari pemikiran bersama para
pendidik yang kemudian menjadi suatu kebijakan untuk membangun kualitas
peserta didiknya yang harus dirancang dengan cermat dan teliti, agar tujuan
yang sudah ditetapkan dalam kebijakan tersebut dapat tercapai dengan sebaik-
baiknya.
Program tahfidzul Qur’an yang ada di MI Muhammadiyah Kertonatan
perlu adanya kegiatan evaluasi untuk mengetahui bagaimana kondisi input
program, terkait karakter siswa, pengajar serta kurikulum program. Kemudian
untuk mengetahui proses pelaksanaan program, serta mengetahui hasil atau
output dari program yang telah berjalan. Dengan adanya evaluasi yang di
laksanakan, dapat diketahui berbagai faktor penghambat dan pendukung
program yang menjadi permasalahan dan solusi dalam mencapai target dari
tujuan program yang telah ada sebelumnya. Apabila sebuah program tidak di
evaluasi, maka tidak dapat diketahui bagaimana dan seberapa jauh kebijakan
yang telah terlaksana, hambatan serta faktor pendukung apa saja yang dapat
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meningkatkan ketercapaian tujuan dari program tersebut. Sehingga dengan
adanya hasil dari proses analisis dan evaluasi program yang telah dilakukan
dapat membantu dalam menindak lanjuti hasil evaluasi baik melalui
perbaikan, kelanjutan, bahkan penggantian atau penghentian program
tahfidzul Qur’an yang ada di MI MUhammadiyah Kertonatan, Kartasura,
Sukoharjo dalam merealisasikan program madrasah yang lebih baik dari
sebelumnya.
Gambar 1. Skema penelitian evaluasi program tahfidzul qur’an
Program Tahfidzul Qur’an
Perencanaan Program Pelaksanaan Program
Evaluasi ProgramMenentukan:
 Tujuan
 Target
 Kurikulum
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 Peserta
program
(siswa)
Input
Terdiri dari:
1. Karakter siswa
2. Karakter pengajar
3. Kurikulum program
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program
Output
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mengikuti
program
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Tindak Lanjut
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang penulis gunakan pada judul ini yaitu penelitian
kuantitatif dengan menggunakan metode deskriptif. Penelitian kuantitatif
menurut Kasiram (2008: 149), adalah suatu proses menemukan pengetahuan
yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menemukan keterangan
mengenai apa yang ingin kita ketahui. Adapun tujuan dari metode deskriptif
yaitu untuk mendeskrisikan atau memberikan gambaran terhadap obyek yang
diteliti melalui data sampel ata pupolasi sebagaimana adanya tanpa
melakukan analisis dan membuat kesimpulan (Sugiyono, 2013: 29).
Sebagaimana penjelasannya, metode deskriptif yang digunakan dalam
peneilitian ini yaitu untuk mendiskripsikan tentang segala sesuatu yang
berkaitan dengan evaluasi program tahfidzul qur’an mulai dari input, proses
hingga output dari program tahfidzul qur’an di MI Muhammadiyah
Kertonatan, Kartasura, Sukoharjo. Penentuan metode  ini dengan
pertimbangan bahwa penelitian yang dilaksanakan dengan tujuan untuk
mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam mengevaluasi program
tahfidzul qur’an di MI Muhammadiyah Kertonatan, Kartasura, Sukoharjo.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian merupakan sumber diperolehnya data yang
dibutuhkan unuk masalah yang diteliti. Penelitian ini dilaksanakan di MI
Muhammadiyah Kertonatan, Kartasura, Sukoharjo. Dengan alasan lokasi
penelitian ini sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti yakni adanya
program tahfidzul qur’an di MI Muhammadiyah Kertonatan tersebut,
sehingga akan lebih mudah dalam memperoleh informasi maupun data
yang diperlukan dalam melakukan evaluasi program tahfidzul qur’an.
2. Waktu Penelitian
Penelitian yang berjudul “Evaluasi program Tahfidzul Qur’an di
MI Muhammadiyah Kertonatan Kartasura Sukoharjo Tahun Ajaran
2016/2017” ini dilaksanakan dari bulan Maret 2017 sampai dengan
November 2017
C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi menurut Kasim (2008: 222), adalah jumlah kumpulan unit
yang akan diteliti karakteristik atau cirinya. Adapun menurut Sugiyono
(2013: 61), populasi yakni wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi pada penelitian ini yaitu siswa-siswi MI Muhammadiyah
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Kertonatan yang mengikuti program tahfidzul qur’an tahun ajaran
2016/2017, Kepala MI Muhammadiyah Kertonatan, Koordinator Program
Tahfidzul Qur’an di MI Muhammadiyah Kertonatan serta Pimpinan
Rumah Tahfidz Ibnu Muslim Kertonatan.
2. Sampel
Sampel menurut Yusuf (2014: 150), adalah sebagian dari populasi
yang terpilih dan mewakili populasi tersebut. Adapun menurut Kasim
(2008: 223), sampel adalah bagian dari populasi yang akan diteliti secara
mendalam. Jadi sampel merupakan bagian subyek yang diambil dari
populasi. Sampel dalam penelitian ini yaitu; siswa-siswi MI
Muhammadiyah Kertonatan yang mengikuti program tahfidzul qur’an
tahun ajaran 2016/2017 kelas 1 sampai kelas 5, hal ini dikarenakan kelas 6
sudah tidak mengikuti program karena fokus untuk ujian; Kepala MI
Muhammadiyah Kertonatan; Koordinator Program Tahfidzul Qur’an di
MI Muhammadiyah Kertonatan; serta Pimpinan Rumah Tahfidz Ibnu
Muslim Kertonatan.
Sampel dalam penelitian ini kemudian akan dibagi menjadi 3
bagian dalam pengambilan datanya yaitu input, proses dan output. Untuk
sampel pada input peneliti menentukan siswa siswi MI Muhammadiyah
Kertonatan dari kelas 2 hingga 5 tahun ajaran 2017/2018 dengan alasan
sampel masih mengikuti program tahfidzul qur’an, Kepala MI
Muhammadiyah Kertonatan, Koordinator Program Tahfidzul Qur’an di MI
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Muhammadiyah Kertonatan, serta Pimpinan Rumah Tahfidz Ibnu Muslim
Kertonatan sebagai evaluator input tentang  pengajar dan kurikulum serta
sebagai evaluator proses. Adapun untuk sampel pada output peneliti
menentukan siswa-siswi kelas 6 tahun ajaran 2017/2018 karena telah
mengikuti program tahfidz pada tahun ajaran 2016/2017. Teknik
pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan Purposive Sampling
yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono,
2013: 68). Sampel ini dipilih karena penelitian ini berbentuk kuantitaif
deskriptif serta subyek yang ditentukan sangat berpengaruh terhadap hasil
penelitian.
D. Teknik Pengumpulan Data
Data adalah pencatatan penelitian baik berupa fakta atau angka. Untuk
memperoleh data atau bahan dan keterangan yang dibutuhkan dalam
penelitian, maka perlu menentukan langkah-langkah pengumpulan data yang
sesuai dengan permasalahan dalam penelitian yang disebut teknik
pengumpulan data. Teknik pengumpulan data adalah berbagai cara yang
digunakan untuk mengumpulkan data, menghimpun, mengambil, atau
menjaring data penelitian (Surwanto, 2014: 41). Dalam penelitian ini teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah:
1. Angket (Kuesioner)
Angket (kuesioner) adalah suatu rangkaian pertanyaan yang
berhubungan dengan topik tertentu diberikan kepada sekelompok individu
dengan maksud memperoleh data (Yusuf, 2014: 199). Dalam penelitian
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ini, angket digunakan untuk mengumpulkan data tentang input yang terdiri
dari karateristik siswa, karakteristik pengajar, dan kurikulum program;
kemudian angket pada proses pelaksanaan program serta angket pada
output siswa yang telah mengikuti program. Angket dalam penelitian ini
menggunakan jenis angket tertutup yang dimana menggunakan dua
alternatif jawaban yaitu ya  dan tidak dengan skor maksimal = 2 dan skor
minimal = 1 pada angket evaluasi input dan output. Kemudian lima
alternatif jawaban yang diwujudkan  dalam bentuk skor yaitu tidak baik =
1, kurang baik = 2, cukup baik = 3, baik = 4 serta sangat baik = 5 untuk
angket pada evaluasi proses.
2. Dokumentasi
Teknik dokumentasi ini digunakan untuk mengumpulkan data dari
sumber noninsani yang terdiri dari dokumen dan rekaman. Data yang
diambil merupakan peristiwa yang sedang terjadi atau peristiwa yang telah
lalu dalam bentuk tulisan, gambar, atau video atau karya-karya
monumental dari orang lain (Sugiyono dalam Gunawan, 2014: 176).
Teknik dokumentasi ini dilakukan untuk menggali berbagai informasi dan
data faktual yang terkait sebagai objek penelitian serta diperlukan untuk
mendukung kelengkapan data yang lain.
Metode dokumentasi dalam penelitian ini sebagaimana yang telah
dipaparkan diatas yaitu digunakan untuk memperoleh data tentang laporan
kegiatan proses pelaksanaan program tahfidzul qur’an di MI
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Muhammadiyah Kertonatan, kegiatan output siswa setelah mengikuti
program, dan data-data terkait lainnya dengan program tahfidzul qur’an di
MI Muhammadiyah Kertonatan. Dengan adanya dokumentasi yang
dikumpulkan oleh peneliti dapat menambah data untuk mendukung
kelengkapan data yang ada serta dapat dipercaya, dalam melakukan
penelitian yang berkaitan dengan evaluasi program tahfidzul qur’an di MI
Muhammadiyah Kertonatan, Kartasura, Sukoharjo.
E. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data yakni alat bantu yang digunakan peneliti
untuk mengumpulkan data penelitian dengan cara melakukan pengukuran
(Widoyoko, 2012: 51). Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini
disusun menjadi 3 bagian yaitu input, proses dan output. Pada intrumen input,
peneliti membagi menjadi 3 komponen yaitu karakteristik siswa dalam
mengikuti program tahfidz dengan jumlah pernyataan sebanyak 12 butir,
karakteristik ustadz sebagai pengajar program tahfidz dengan jumlah
pernyataan sebanyak 9 butir, serta kurikulum program tahfidz dengan jumlah
pernyataan sebanyak 7 butir yang dimana masing-masing angket memiliki 2
alternatif jawaban dengan skor maksimal= 2 dan skor minimal= 1.
Adapun untuk instrumen proses pelaksanaan program tahfidzul qur’an
sendiri terdiri dari 18 butir dengan 5 alternatif jawaban yang memiliki skor
masing-masing yakni; tidak baik = 1, kurang baik = 2, cukup baik = 3, baik =
4 serta sangat baik = 5.  Sedangkan instrumen pada output siswa yang telah
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mengikuti program tahfidz terdapat 14 butir pernyataan masing-masing angket
memiliki 2 alternatif jawaban dengan skor maksimal= 2 dan skor minimal= 1.
Kisi-kisi instrumen yang dikembangkan pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:
Tabel 1.1 Instrumen Karakter Siswa Yang Mengikuti Program Tahfidz
No. Indikator
No.
butir
Pernyataan
Skor
Ya Tidak
1
Motivasi
Siswa
1
Saya mengikuti tahfidz atas
kemauan sendiri dan tidak
terpaksa.
2 1
3
Saya berangkat tahfidz
karena teman yang
mengikuti tahfidz juga.
1 2
4
Saya mengikuti tahfidz
karena tidak ingin nilai
hafalan saya rendah.
2 1
5
Orang tua saya selalu
mengingatkan saya untuk
berangkat tahfidz
2 1
6
Saya lebih suka bermain di
sore hari daripada mengikuti
tahfidz sehingga hafalan
saya tertinggal.
1 2
2
Latar
Belakang
Siswa
2
Saya sudah memiliki
hafalan juz 30 sebelum
mengikuti tahfidz di
2 1
7 Saya sudah mengikuti
kagiatan tahfidzul qur’an di
2 1
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Rumah Tahfidz sebelum
adanya program tahfidz di
sekolah.
8
Orang tua saya selalu
mengaji dan memiliki
hafalan al-qur’an.
2 1
3
Kemampuan
siswa
9
Waktu pelaksaan tahfidz
tidak mengganggu aktivitas
saya yang lainnya.
2 1
10
Saya dapat membagi waktu
belajar dan hafalan
meskipun saya mengikuti
tahfidz di sore hari
2 1
11 Saya mampu menguasai
hafalan baru dengan mudah
2 1
12
Saya memiliki kemampuan
hafalan yang rendah
sehingga mengganggu
aktivitas  belajar yang
lainnya
1 2
Keterangan:
Skor maksimal = 2
Skor minimal = 1
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Tabel 1.2 Instrumen Karakter Pengajar Program Tahfidz
No. Pernyataan Ya Tidak
1 Guru tahfidz memiliki hafalan al-
qur’an minimal 2 juz sesuai target
yang ada di Rumah Tahfidz
2 1
2 Guru tahfidz berkompeten dalam
mengajar
2 1
3 Mampu menguasai teknik
mengajar dengan baik
2 1
4 Guru memiliki sifat disiplin
dalam mengajar
2 1
5 Guru memiliki sifat kasih sayang
dalam mengajar
2 1
6 Guru tahfidz memiliki ketelitian
dalam mengajar dan mengecek
hafalan tiap santrinya
2 1
7 Mampu menjadi teladan siswa-
siswinya.
2 1
8 Mampu memotivasi para santri
dalam mengajar
2 1
9 Memiliki sikap adil dalam
mengajar (tidak pilih kasih)
2 1
Keterangan:
Skor maksimal = 2
Skor minimal = 1
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Tabel 1.3 Instrumen Kurikulum Program Tahfidz
No. Pernyataan Ya Tidak
1 Program yang dilaksanakan sesuai
dengan tujuan program.
2 1
2 Program yang dilaksanakan berjalan
sesuai dengan target yang telah
ditentukan
2 1
3 Materi hafalan yang diberikan sesuai
dengan target pelaksanaan yakni juz
30
2 1
4 Siswa tiap kelas memiliki target
hafalan surah yang berbeda-beda tiap
semesternya.
2 1
5 Melakukan pengelompoka siswa yang
mengikuti tahfidz sesuai pencapaian
hafalan yang dimiliki siswa.
2 1
6 Metode tahfidzul qur’an yang
digunakan efektif dalam meningkatkan
kemampuan siswa
2 1
7 Menentukan waktu kegiatan evaluasi
formatif maupun sumatif pada hafalan
siswa berupa tes/ non tes
2 1
Keterangan:
Skor maksimal = 2
Skor minimal = 1
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Tabel 1.4 Instrumen Evaluasi Proses Pelaksanaan Program Tahfidz
No. Indikator
Skor
1 2 3 4 5
I PRA PELAKSANAAN
PROGRAM
1 Memiliki Rencana Pelaksanaan
Program Tahfidzul Qur’an
II PENDAHULUAN
2 Salam dan Membaca doa
4 Apersepsi dan motivasi
5 Melakukan pengecekan hafalan
sebelumnya (murojaah)
III KEGIATAN INTI
PELAKSANAAN
TAHFIDZ
A Penguasaan Materi Hafalan
6 Menjelaskan materi secara
sistematis
7 Menjelaskan materi secara
tekstual
B Pendekatan/Strategi
Pelaksanaan Tahfidz
8 Mampu mengelola kelas saat
kegiatan tahfidz berlangsung
9 Menggunakan metode/strategi
sesuai dengan tujuan
pelaksanaan program tahfidz
10 Mengetahui kemampuan tiap
siswa di kelasnya
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11 Menggunakan teknik mengajar
yang sesuai dengan kemampuan
siswa di kelasnya.
12 Pelaksanaan tahfidz sesuai
dengan alokasi waktu yang telah
ditentukan
C
Pemanfaatan Sarana
dan Prasarana dalam
Pelaksanaan Tahfidz
13 Terampil dalam memanfaatkan
sarana prasarana untuk
membantu hafalan siswa
D Interaksi dalam Mengajar
14 Melakukan interaksi yang
komunikatif dengan siswa
IV PENUTUP
15 Melakukan penilaian proses
16 Melakukan penilaian akhir
17 Melakukan pemberian
arahan/tugas kepada siswa yang
belum hafal hafalan baru sesuai
dengan target harian sebagai
tindak lanjut.
18 Salam dan doa penutup
Keterangan:
Skor 1= Tidak Baik
Skor 2= Kurang Baik
Skor 3= Cukup Baik
Skor 4= Baik
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Skor 5= Sangat Baik
Tabel 1. 5 Intrumen Output Siswa Yang Telah Mengikuti Program
Tahfidz
No. Pernyataan Ya Tidak
1 Setelah saya mengikuti program
tahfidz, saya tidak hanya mudah
mengingat hafalan tetapi juga
pelajaran di sekolah.
2 1
2 Setelah saya mengikuti kegiatan
tahfidz, saya dapat meraih prestasi
dalam tahfidz dan mata pelajaran di
sekolah.
2 1
3 Setelah saya mengikuti kegiatan
tahfidz, kualitas hafalan yang saya
miliki sebelumnya menjadi lebih
baik.
2 1
4 Setelah mengikuti kegiatan tahfidz,
saya dapat menghafal al-qur’an
melebihi target juz 30.
2 1
5 Setelah saya mengikuti tahfidz saya
menjadi gemar menghafal dan
murojaah dengan teman di kelas
2 1
6 Setelah saya mengikuti program
tahfidz saya mengurangi jam
menonton tv dan mendengarkan
musik untuk murojaah hafalan yang
saya miliki.
2 1
7 Saya tetap mengikuti kegiatan tahfidz
di luar sekolah untuk menambah
hafalan yang saya miliki.
2 1
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8 Setelah saya mengikuti program
tahfidz, saya berani tampil di depan
umum (orang banyak) dalam
perlombaan tahfidz.
2 1
9 Setelah mengikuti program tahfidz
saya berani murojaah mandiri di
depan teman-teman dan adik kelas.
2 1
10 Setelah mengikuti program tahfidz
saya berani murojaah mandiri di
depan guru/ wali kelas.
2 1
11 Setelah mengikuti program tahfidz,
saya dapat menghafal ½ juz dari juz
30.
2 1
12 Setelah saya mengikuti program
tahfidz saya telah menghafal juz 30
dengan baik.
2 1
13 Setelah mengikuti program tahfidz
saya sering membaca al-qur’an di
rumah.
2 1
14 Nilai ujian hafalan yang saya
dapatkan pada akhir semester di atas
KKM atau baik
2 1
Keterangan:
Skor maksimal = 2
Skor minimal = 1
F. Teknik Analisis Data
Data yang telah dikumpulkan melalui metode pengumpulan data yang
digunakan akan mempunyai arti apabila data tersebut diolah dan dianalisa.
Dari hasil analisa tersebut, maka akan dapat diinterpretasikan dan selanjutnya
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dapat dirumuskan kesimpulan akhir dari suatu penelitian. Analisis data
merupakan salah satu langkah dalam kegiatan penelitian yang sangat
menentukan ketepatan dan keshahihan hasil penelitian (Yusuf, 2014: 255).
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dengan
menggunakan rumus analisis deskriptif yaitu:= x 100
Keterangan: S : Skor
100 : Bilangan tetap
Hasil yang diperoleh kemudian dimaknai dengan deskriptif dan
diambil kesimpulannya dan dimasukan dalam tabel konversi nilai.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. DESKRIPSI DATA PENELITIAN
1. Deskripsi Data Evaluasi Input
Sebagaimana yang sudah ditentukan peneliti sebelumnya bahwa yang
menjadi Input dalam penelitian ini yaitu karakteristik siswa yang
mengikuti program tahfidzul qur’an; karakteristik ustadz sebagai pengajar
program tahfidz; serta kurikulum program tahfidzul qur’an di MI
Muhammadiyah Kertonatan. Deskripsi terhadap evaluasi input dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Karakteristik siswa yang mengikuti program tahfidz
Siswa yang mengikuti program tahfidz di MI Muhammadiyah
Kertonatan sekaligus menjadi input dalam penelitian ini yakni siswa
kelas 2 hingga kelas 5 tahun ajaran 2017/2018 dengan total jumlah 46
orang. Berikut pemaparan data karakteristik siswa yang mengikuti
program tahfidz:
Tabel 2.1. Skor Karakteristik Siswa yang Mengikuti Program Tahfidz
No. Nama Skor Jml1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1 Raya 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 1 21
2 Rafiq 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 14
3 Fauzan 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 22
4 Firman 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 23
5 Raysa 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 23
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6 Isnaw 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 23
7 Marcel 2 1 1 2 2 1 1 2 1 2 2 2 19
8 Aulia 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 23
9 Shira 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 22
10 Reyhan 2 1 1 2 1 2 1 1 1 2 1 2 17
11 Bhian 1 1 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 17
12 Hanifah 2 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 1 20
13 Putri 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 21
14 Arya 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 21
15 Gilang 2 1 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 20
16 Ridho 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 21
17 Khanza 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 22
18 Elsya Putri 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 23
19 M. Dava Al-Ghifari 2 2 1 2 2 1 2 1 2 2 2 1 20
20 Gadiza Al-Maghvira 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 21
21 Melani 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 22
22 Cessa 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 21
23 Ahlia 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 1 21
24 Rafi A.R. 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 21
25 Fatih 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 21
26 Afif 2 2 1 1 2 2 2 2 2 1 2 2 21
27 Shinta 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 23
28 Rizal 2 1 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 20
29 Yoga 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 1 20
30 Farhan 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 1 20
31 Wahyu 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 22
32 Felina Sekar R. 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 23
33 Futsani A. 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 23
34 Cheika Z. 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 23
35 Galang Satria P. 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 21
36 Adi 2 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2 1 20
37 Fadillah N.R. 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 22
38 Ayu S.F. 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 22
39 Farel N. 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 21
40 Nadina Puspa K.P. 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 21
41 Farah 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 22
42 Jenar Ayu P. 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 21
43 Joko 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 1 1 20
44 Aisyah M.B.T. 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 22
45 Rizky 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 22
46 Rea Hasna M.A. 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 22
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Jumlah 970
Rata-rata 21.09
Nilai Terendah 14
Nilai tertinggi 23
Berdasarkan hasil data karakteristik siswa yang mengikuti
tahfidz diatas maka kemudian dimasukkan dalam kelas interval yang
diperoleh dari rumus penghitungan interval;
Kelas Interval  = 1 + 3.3 log n
= 1 + 3.3 log 46
= 1 + 3.3 x 1.66
= 1 + 5.478
= 6.478 = 6
Rentang Data = Db – Dk
= 23 – 14
= 9
Panjang Kelas = R : K
= 9 : 6
= 1.5 dibulatkan ke atas menjadi 2
Keterangan: Db = Data Tertinggi
Dk = Data Terendah
R = Rentang Data
K= Kelas Interval
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Maka interval dari data karakteristik siswa yang mengikuti
program tahfidz di atas adalah sebagai berikut:
Tabel 2.2 Interval Karakteristik Siswa yang Mengikuti Program
Tahfidz
Interval Frekuensi Persentase Kategori
14 - 15 1 2% Tidak Baik
16 - 17 2 4% Kurang Baik
18 - 19 1 2% Cukup Baik
20 - 21 22 48% Baik
22 - 23 20 44% Sangat Baik
24 - 25 0 0% Sangat Baik Sekali
jumlah 46 100%
Dari data di atas maka dapat dideskripsikan bahwasannya
karakteristik siswa yang mengikuti program tahfidzul qur’an sudah
memiliki kategori baik dari hasil angket yang menunjukkan nilai skor
20-21 sebanyak 22 siswa dengan persentase 48%. Kemudian juga
dilihat dari adanya motivasi siswa pada data hasil angket yaitu; dalam
mengikuti tahfidz tidak terpaksa dan kemauan sendiri (pada pernyataan
no. 1 kuisioner) dengan jumlah 44 siswa; tidak mengikuti tahfidz
karena ikut-ikutan teman sebanyak 13 siswa  (pada pernyataan no. 3
kuisioner); mengikuti tahfidz karena tidak ingin nilai hafalan rendah
(pada pernyataan kuisioner no. 4) dengan jumlah 38 siswa; lebih suka
67
67
mengikuti tahfidz dari pada bermain agar tidak tertinggal (pada
pernyataan kuisioner no. 6) dengan jumlah 40 siswa.
Karakteristik siswa yang mengikuti tahfidz sudah memiliki
kategori baik juga dapat dilihat dari segi latar belakang siswa pada
pernyataan kuisioner bahwa adanya dukungan atau motivasi dari orang
tua dengan cara selalu menginngatkan untuk berangkat tahfidz
(pernyataan kuisioner no. 5) dengan jumlah 43 siswa; adanya basic
keluarga Islami yang terlihat pada pernyataan no. 8 bahwasanya Orang
tua selalu mengaji dan memiliki hafalan Al-qur’an dengan jumlah 41
siswa; Siswa telah memiliki hafalan juz 30 sebelum mengikuti tahfidz
di sekolah (pada pernyataan no. 2) dengan jumlah 26 siswa; serta
beberapa siswa telah mengikuti kegiatan tahfidz di Rumah Tahfidz
sebelum adanya program tahfidz di sekolah (pada pernyataan kuisioner
no. 7) dengan jumlah 39 siswa.
Karakteristik siswa yang menjadi input dalam mengikuti
tahfidz dapat dikatakan sudah dalam kategori baik juga dapat dilihat
dari jumlah siswa pada pernyataan kuisioner lainnya yaitu kemampuan
siswa dalam mengatur waktu antara belajar dan hafalan sehingga tidak
mengganggu aktivitas lainnya pada pernyataan kuisioner no. 9 dengan
jumlah 36 siswa dan no. 10 dengan jumlah 42 siswa, serta dapat dilihat
dari kemampuan siswa dalam menghafal hafalan baru dengan mudah
(pada pernyataan kuisioner no. 11) dengan jumlah 36 siswa dan 20
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siswa memiliki hafalan yang baik sehingga tidak mengganggu aktivitas
belajar di sekolah (pada pernyataan no. 12).
b. Karakteristik Ustadz Sebagai Pengajar Program Tahfidz
Sebagaimana input yang telah ditentukan pada karakteristik
ustadz sebagai pengajar program tahfidz yakni Ustadz Aziz dan Ustadz
Ghazali. Dalam mengevaluasi karakteristik ke dua ustadz tersebut,
peneliti dibantu oleh pimpinan Rumah Tahfidz Ibnu Muslim
Kertonatan yakni Bp. Sukaryo dan Koordinator program tahfidzul
qur’an di MI Muhammadiyah Kertonatan yakni Ibu Eni Sholikhatun,
S.Pd. Berikut penilaiannya:
1) Nama Pengajar: Ustadz Aziz
Tabel 2.3 Peniliaian Karakteristik Ustadz Sebagai Pengajar
Program Tahfidz oleh Koordinator Program Tahfidz MIM
Kertonatan
No. Pernyataan Ya Tidak Keterangan Terbilang
1
Guru tahfidz memiliki
hafalan al-qur’an minimal
2 juz sesuai target yang
ada di Rumah Tahfidz √ 2
2 Guru tahfidz berkompetendalam mengajar √ 2
3 Mampu menguasai teknik
mengajar dengan baik √ 2
4 Guru memiliki sifatdisiplin dalam mengajar
√
Karena
hujan &
ustadz
banyak
amanah
sehingga
terkadang 1
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datang
terlambat
5 Guru memiliki sifat kasih
sayang dalam mengajar √ 2
6
Guru tahfidz memiliki
ketelitian dalam mengajar
dan mengecek hafalan tiap
santrinya √ 2
7 Mampu menjadi teladan
siswa-siswinya. √ 2
8 Mampu memotivasi para
santri dalam mengajar √ 2
9
Memiliki sikap adil dalam
mengajar (tidak pilih
kasih)
√ 2
JUMLAH 17
Keterangan:
Skor maksimal = 2
Skor minimal = 1
Berdasarkan data tersebut kemudian dimasukkan ke dalam
rumus sebagai berikut:Skor karakter pengajar = Skor Total RealTotal Ideal × 100
Skor karakteristik pengajar pada penilaian Ustadz Aziz
yang dinilai oleh Koordinator program tahfidzul qur’an di MI
Muhammadiyah Kertonatan, yaitu: × 100 = 94.
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Tabel 2.4. Peniliaian Karakteristik Ustadz Sebagai Pengajar
Program Tahfidz oleh Pimpinan Rumah Tahfidz Ibnu Muslim
No. Pernyataan Ya Tidak Keterangan Terbilang
1
Guru tahfidz memiliki
hafalan al-qur’an minimal
2 juz sesuai target yang ada
di Rumah Tahfidz
√
Tidak ada
penetuan
hafalan
di RTIM
tetapi sudah
memiliki
hafalan 5
juz. 2
2 Guru tahfidz berkompetendalam mengajar √ 2
3 Mampu menguasai teknik
mengajar dengan baik √ 2
4 Guru memiliki sifat disiplindalam mengajar
√
Telat
datang
karena
amanah di
tempat lain
shg dimulai
pukul 4.30
WIB 1
5 Guru memiliki sifat kasih
sayang dalam mengajar √ 2
6
Guru tahfidz memiliki
ketelitian dalam mengajar
dan mengecek hafalan tiap
santrinya
√
Melakukan
setoran
acak atau
pengecekan
hafalan
sebelum
hafalan baru 2
7 Mampu menjadi teladan
siswa-siswinya. √ 2
8 Mampu memotivasi para
santri dalam mengajar √ 2
9 Memiliki sikap adil dalam
mengajar (tidak pilih kasih) √ 2
JUMLAH 17
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Keterangan:
Skor maksimal = 2
Skor minimal = 1
Berdasarkan data tersebut kemudian dimasukkan ke dalam
rumus sebagai berikut:Skor karakter pengajar = Skor Total RealTotal Ideal × 100
Skor karakteristik pengajar pada penilaian Ustadz Aziz
yang dinilai oleh Pimpinan Rumah Tahfidz Ibnu Muslim
Kertonatan yaitu: × 100 = 94. Maka total skor dari karakteristik
ustadz sebagai pengajar program tahfidz pada penilaian Ustadz
Aziz dari kedua evaluator yaitu = = 94 berarti dapat
dikatakan karakteristik Ustadz Aziz sebagai pengajar program
tahfidz sudah termasuk kategori sangat baik atau A sesuai dengan
tabel konversi nilai berikut ini:
Tabel 2.5. Konversi Nilai Karakteristik Ustadz Sebagai Pengajar
Program Tahfidz
No. Range Terbilang Huruf
1 81-100 Sangat Baik A
2 61-80 Baik B
3 41-60 Cukup Baik C
4 21-40 Kurang Baik D
5 1-20 Tidak Baik E
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2) Nama Pengajar: Ustadz Ghazali
Tabel 2.6. Peniliaian Karakteristik Ustadz Sebagai Pengajar
Program Tahfidz oleh Koordinator Program Tahfidz MIM
Kertonatan
No. Pernyataan Ya Tidak Keterangan Terbilang
1
Guru tahfidz memiliki
hafalan al-qur’an minimal
2 juz sesuai target yang
ada di Rumah Tahfidz √ 2
2 Guru tahfidz berkompetendalam mengajar √ 2
3 Mampu menguasai teknik
mengajar dengan baik √ 2
4 Guru memiliki sifatdisiplin dalam mengajar √ 2
5 Guru memiliki sifat kasih
sayang dalam mengajar √ 2
6
Guru tahfidz memiliki
ketelitian dalam mengajar
dan mengecek hafalan
tiap santrinya
√
Ayat yang
dihafal tiap
pertemuan
banyak (4-5
ayat)
sehingga
anak-anak
tidak
semuanya
hafal 1
7 Mampu menjadi teladan
siswa-siswinya. √ 2
8 Mampu memotivasi para
santri dalam mengajar √ 2
9
Memiliki sikap adil dalam
mengajar (tidak pilih
kasih)
√ 2
JUMLAH 17
Keterangan:
Skor maksimal = 2
Skor minimal = 1
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Berdasarkan data tersebut kemudian dimasukkan ke dalam
rumus sebagai berikut:Skor karakter pengajar = Skor Total RealTotal Ideal × 100
Skor karakteristik pengajar pada penilaian Ustadz Ghazali
yang dinilai oleh Koordinator program tahfidzul qur’an di MI
Muhammadiyah Kertonatan, yaitu: × 100 = 94. Adapun
penilaian untuk Ustadz Ghazali dari evaluator yang kedua adalah
sebagai berikut:
Tabel 2.7. Peniliaian Karakteristik Ustadz Sebagai Pengajar Program
Tahfidz oleh Pimpinan Rumah Tahfidz Ibnu Muslim
No. Pernyataan Ya Tidak Keterangan Terbilang
1
Guru tahfidz memiliki
hafalan al-qur’an minimal
2 juz sesuai target yang
ada di Rumah Tahfidz
√
Tidak ada
ketentuan
dari RTIM
tetapi sudah
memiliki
hafalan >5
juz 2
2 Guru tahfidz berkompetendalam mengajar √ 2
3 Mampu menguasai teknik
mengajar dengan baik √ 2
4 Guru memiliki sifatdisiplin dalam mengajar
√
Terkadang
telat datang
karena
hujan dan
amanah d
tempat lain 1
5 Guru memiliki sifat kasih
sayang dalam mengajar √ 2
6
Guru tahfidz memiliki
ketelitian dalam mengajar
dan mengecek hafalan
tiap santrinya √
Penambahan
hafalan
terlalu
cepat
sehingga 1
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masih
banyak yang
belum hafal
7 Mampu menjadi teladan
siswa-siswinya. √ 2
8 Mampu memotivasi para
santri dalam mengajar √
Terkadang
dengan
bercerita 2
9
Memiliki sikap adil dalam
mengajar (tidak pilih
kasih) √ 2
JUMLAH 16
Keterangan:
Skor maksimal = 2
Skor minimal = 1
Berdasarkan hasil penilaian tersebut kemudian dimasukkan
ke dalam rumus sebagai berikut:
Skor karakter pengajar = Skor Total RealTotal Ideal × 100
Skor karakteristik pengajar pada penilaian Ustadz Ghazali
yang dinilai oleh Pimpinan Rumah Tahfidz Ibnu Muslim
Kertonatan yaitu: × 100 = 89. Maka total skor dari karakteristik
ustadz sebagai pengajar program tahfidz pada penilaian Ustadz
Ghazali dari kedua evaluator yaitu = = 91.5 berarti dapat
dikatakan karakteristik Ustadz Ghazali sebagai pengajar program
tahfidz sudah termasuk kategori sangat baik atau A sesuai dengan
tabel konversi nilai berikut ini:
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Tabel 2.8 Konversi Nilai Karakteristik Ustadz Sebagai Pengajar
Program Tahfidz
No. Range Terbilang Huruf
1 81-100 Sangat Baik A
2 61-80 Baik B
3 41-60 Cukup Baik C
4 21-40 Kurang Baik D
5 1-20 Tidak Baik E
Dari hasil data karakteristik pengajar dengan skor 94 dan
91.5 sudah terlihat bahwa karakteristik yang dimiliki kedua ustadz
sebagai pengajar program tahfidz dikategorikan keduanya sangat
baik atau A. Hal ini dapat terlihat dari angket penilaian oleh
evaluator bahwa setiap pengajar sudah memiliki kriteria pengajar
yang baik dengan memiliki kepribadian dan kemampuan yang
bagus seperti memiliki hafalan yang melebihi target dari yang
diajarkan yakni 2 juz Al-Qur’an. Dan keduanya telah memiliki
hafalan paling sedikitnya 5 juz al-qur’an.
Kemudian dapat terlihat lagi bahwa pengajar berkompeten
dalam mengajar, menguasai teknik mengajar dengan baik,
memiliki sifat kasih sayang dan adil kepada santrinya, dapat
menjadi teladan serta mampu memberikan motivasi kepada
santrinya untuk semangat menghafal salah satunya dengan cara
bercerita. Hanya saja kedua pengajar kurang disiplin dalam
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mengajar hal ini dikarenakan amanah kedua ustadz tidak sedikit
dan jika cuaca hujan terkadang datang terlambat. Begitu pula pada
ketelitian dalam mengajar, tidak semuanya ustadz teliti dalam
mengajar. Hal ini terlihat dari hasil penilaian Ustadz Ghazali
terkadang ustadz dalam mengajar terlalu cepat dan memilih ayat
tiap tatap muka terlalu banyak sehingga masih ada anak yang
belum lancar hafalannya dalam 1x pertemuan kemudian hafalan
bertambah pada pertemuan selanjutnya. Solusi yang dipakai
sebagaimana ustadz Aziz lakukan yang terlihat pada angket yakni
ketelitian dalam mengajar dengan melakukan tes mandiri dengan
cara diacak setelah penambahan hafalan baru atau adanya
pengecekan sebelum hafalan baru dimulai.
c. Kurikulum Program Tahfidzul Qur’an
Pada evaluasi kurikulum program tahfidzul qur’an di MI
Muhammadiyah Kertonatan, peneliti dibantu oleh ke 3 evaluator
yang telah ditentukan yaitu Kepala MI Muhammadiyah Kertonatan
yakni Bp. M. Rofi Imtihan, S.Pd, Koordinator Program Tahfidzul
Qur’an di MI Muhammadiyah Kertonatan yakni Ibu Eni
Sholikhatun, S.Pd., serta Pimpinan Rumah Tahfidz Ibnu Muslim
yakni Bp. Sukaryo. Berikut data hasil penelitiannya:
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Tabel 2.9 Penilaian Kurikulum Program Tahfidzul Qur’an oleh
Kepala MI Muhammadiyah Kertonatan
No. Pernyataan Ya Tidak Keterangan Terbilang
1
Program yang
dilaksanakan sesuai
dengan tujuan
program. √ 2
2
Program yang
dilaksanakan berjalan
sesuai dengan target
yang telah ditentukan √ 1
3
Materi hafalan yang
diberikan sesuai
dengan target
pelaksanaan yakni juz
30 √ 2
4
Siswa tiap kelas
memiliki target hafalan
surah yang berbeda-
beda tiap semesternya. √ 2
5
Melakukan
pengelompokan siswa
yang mengikuti tahfidz
sesuai pencapaian
hafalan yang dimiliki
siswa. √ 2
6
Metode tahfidzul
qur’an yang digunakan
efektif dalam
meningkatkan
kemampuan siswa √ 2
7
Menentukan waktu
kegiatan evaluasi
formatif maupun
sumatif pada hafalan
siswa berupa tes/ non
tes √ 2
JUMLAH 13
Keterangan:
Skor maksimal = 2
Skor minimal = 1
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Dari hasil penilaian tersebut kemudian dimasukkan ke
dalam rumus sebagai berikut:
Skor kurikulum program = Skor Total RealTotal Ideal × 100
Skor kurikulum program tahfidzul qur’an yang di evaluasi
oleh Bp. M. Rofi Imtihan, S. Pd. selaku Kepala MI
Muhammadiyah Kertonatan yaitu: × 100 = 93. Adapun untuk
penilaian kurikulum program dari evaluator selanjutnya adalah
sebagai berikut:
Tabel 2.10 Penilaian Kurikulum Program Tahfidzul Qur’an oleh
Koordinator Tahfidzul Qur’an di MI Muhammadiyah Kertonatan
No. Pernyataan Ya Tidak Keterangan Terbilang
1
Program yang
dilaksanakan sesuai
dengan tujuan
program. √
Hafal juz 30
2
2
Program yang
dilaksanakan berjalan
sesuai dengan target
yang telah ditentukan √
Ada beberapa
anak yang
tidak
memenuhi
target 1
3
Materi hafalan yang
diberikan sesuai
dengan target
pelaksanaan yakni juz
30 √ 2
4
Siswa tiap kelas
memiliki target hafalan
surah yang berbeda-
beda tiap semesternya.
√ 2
5 Melakukanpengelompoka siswa √ 2
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yang mengikuti tahfidz
sesuai pencapaian
hafalan yang dimiliki
siswa.
6
Metode tahfidzul
qur’an yang digunakan
efektif dalam
meningkatkan
kemampuan siswa √ 2
7
Menentukan waktu
kegiatan evaluasi
formatif maupun
sumatif pada hafalan
siswa berupa tes/ non
tes √ 2
JUMLAH 13
Keterangan:
Skor maksimal = 2
Skor minimal = 1
Dari hasil penilaian tersebut kemudian dimasukkan ke
dalam rumus sebagai berikut:Skor kurikulum program = Skor Total RealTotal Ideal × 100
Skor kurikulum program tahfidzul qur’an yang di evaluasi
oleh Ibu Eni Sholikhatun, S. Pd., selaku Koordinator program
tahfidzul qur’an di MI Muhammadiyah Kertonatan yaitu: ×100 = 93. Kemudian untuk penilaian kurikulum program dari
evaluator ketiga adalah sebagai berikut:
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Tabel 2.11 Penilaian Kurikulum Program Tahfidzul Qur’an oleh
Pimpinan Rumah Tahfidz Ibnu Muslim Kertonatan
No. Pernyataan Ya Tidak Keterangan Terbilang
1
Program yang
dilaksanakan sesuai
dengan tujuan
program. √
Tujuan
program dari
MIM yakni
hafal juz 30
kelas 1-5 2
2
Program yang
dilaksanakan berjalan
sesuai dengan target
yang telah ditentukan √
Mengikuti
kegiatan
dari RTIM
Kertonatan 2
3
Materi hafalan yang
diberikan sesuai
dengan target
pelaksanaan yakni juz
30 √ 2
4
Siswa tiap kelas
memiliki target hafalan
surah yang berbeda-
beda tiap semesternya. √
Tidak ada
target khusus
tiap kelas
maupun tiap
semesternya 1
5
Melakukan
pengelompoka siswa
yang mengikuti tahfidz
sesuai pencapaian
hafalan yang dimiliki
siswa. √
Kelas  1-2 dan
kelas 3-6
2
6
Metode tahfidzul
qur’an yang digunakan
efektif dalam
meningkatkan
kemampuan siswa √ 2
7
Menentukan waktu
kegiatan evaluasi
formatif maupun
sumatif pada hafalan
siswa berupa tes/ non
tes
√
Evaluasi
Sumatif
diminta dari
MIM tiap MID
& UAS,
Evaluasi
formatif
ditentukan
secara mandiri
oleh pengajar 2
JUMLAH 13
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Keterangan:
Skor maksimal = 2
Skor minimal = 1
Dari hasil penilaian tersebut kemudian dimasukkan ke
dalam rumus sebagai berikut:Skor kurikulum program = Skor Total RealTotal Ideal × 100
Skor kurikulum program tahfidzul qur’an yang di evaluasi oleh Bp.
Sukaryo selaku Pimpinan Rumah Tahfidz Ibnu Muslim Kertonatan
yaitu: × 100 = 93.
Berdasarkan hasil penilaian dari ke tiga evaluator maka
dapat diketahui total skor pada penilaian kurikulum program
tahfidzul qur’an yang ada di MI Muhammadiyah Kertonatan
melalui penggabungan keseluruhan data penilaian kurikulum.
Maka total skor kurikulum program tahfidzul qur’an yaitu= = 93, berarti dapat dikatakan kurikulum program
tahfidzul qur'an sudah termasuk kategori sangat baik atau A sesuai
dengan tabel konversi nilai berikut ini:
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Tabel Konversi Nilai Karakteristik Ustadz Sebagai Pengajar
Program Tahfidz
No. Range Terbilang Huruf
1 81-100 Sangat Baik A
2 61-80 Baik B
3 41-60 Cukup Baik C
4 21-40 Kurang Baik D
5 1-20 Tidak Baik E
Dari data hasil diatas dapat terlihat bahwa kurikulum
program tahfidzul qur’an memiliki kategori sangat baik karena
program yang dilaksanakan telah sesuai dengan tujuan program
tahfidzul qur’an yakni dapat menghafal juz 30, materi hafalan
yang diberikan sesuai dengan target pelaksanaan program.
Kemudian adanya pengelompokan kelas sesuai pencapaian
hafalan yang dimiliki siswa, metode yang dipakai dalam
menghafalkan al-qur’an telah efektif meningkatkan kemampuan
siswa, serta adanya penentuan jadwal evaluasi pada program
tahfidzul qur’an dari MI dan secara mandiri oleh pengajar.
2. Deskripsi Data Evaluasi Proses
Evaluasi Proses yang dilakukan peneliti terkait pada proses
pelaksanaan program tahfidzul qur’an di MI Muhammadiyah Kertonatan
yang dilaksanakan di Rumah Tahfidz Ibnu Muslim Kertonatan.
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan terhadap kegiatan program
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tahfidzul qur’an dengan melakukan observasi dibantu oleh Kepala MI
Muhammadiyah Kertonatan yakni Bapak M. Rofi Imtihan, S.Pd, Pimpinan
Rumah Tahfidz Ibnu Muslim Kertonatan yakni Bp. Sukaryo, serta
Koordinator program tahfidzul qur’an di MIM Kertonatan yakni Ibu Eni
Sholikhatun, S.Pd., sebagai evaluator proses pelaksanaan program
tahfidzul qur’an. Berikut data penelitiannya:
Tabel. 3.1 Penilaian proses pelaksanaan program tahfidzul qur’an oleh
Kepala MI Muhammadiyah Kertonatan yakni Bp. M. Rofi Imtihan, S.Pd.
No. Indikator Skor Terbilang
1 2 3 4 5
I PRA PELAKSANAANPROGRAM
1 Memiliki Rencana Program
Tahfidzul Qur’an √
4
II PENDAHULUAN
2 Salam dan Membaca doa √ 5
4 Apersepsi dan motivasi √ 4
5
Melakukan pengecekan
hafalan sebelumnya
(murojaah) √
5
III
KEGIATAN INTI
PELAKSANAAN
TAHFIDZ
A Penguasaan MateriHafalan
6 Menjelaskan materi secara
sistematis √ 4
7 Menjelaskan materi secara
tekstual √ 4
B
Pendekatan/Strategi
Pelaksanaan Tahfidz
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8
Mampu mengelola kelas
saat kegiatan tahfidz
berlangsung √
4
9
Menggunakan
metode/strategi sesuai
dengan tujuan pelaksanaan
program tahfidz
√ 4
10 Mengetahui kemampuan
tiap siswa di kelasnya √ 4
11
Menggunakan teknik
mengajar yang sesuai
dengan kemampuan siswa
di kelasnya. √
4
12
Pelaksanaan tahfidz sesuai
dengan alokasi waktu yang
telah ditentukan √
4
C
Pemanfaatan Sarana  dan
Prasarana dalam
Pelaksanaan Tahfidz
13
Terampil dalam
memanfaatkan sarana
prasarana untuk membantu
hafalan siswa √
4
D Interaksi dalamMengajar
14 Melakukan interaksi yangkomunikatif dengan siswa √ 4
IV PENUTUP
15 Melakukan penilaian proses √ 4
16 Melakukan penilaian akhir √ 3
17
Melakukan pemberian
arahan/tugas kepada siswa
yang belum hafal hafalan
baru sesuai dengan target
harian sebagai tindak
lanjut. √
4
18 Salam dan doa penutup √ 5
Skor Total 70
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Keterangan:
Skor 1= Tidak Baik
Skor 2= Kurang Baik
Skor 3= Cukup Baik
Skor 4= Baik
Skor 5= Sangat Baik
Tabel 3.2 Penilaian proses pelaksanaan program tahfidzul qur’an oleh
Pimpinan Rumah Tahfidz Ibnu Muslim Kertonatan yakni Bp. Sukaryo
No. Indikator Skor Terbilang1 2 3 4 5
I PRA PELAKSANANPROGRAM
1 Memiliki Rencana ProgramTahfidzul Qur’an √
1
II PENDAHULUAN
2 Salam dan Membaca doa √ 5
4 Apersepsi dan motivasi √ 5
5
Melakukan pengecekan
hafalan sebelumnya
(murojaah) √
5
III
KEGIATAN INTI
PELAKSANAAN
TAHFIDZ
A Penguasaan MateriHafalan
6 Menjelaskan materi secara
sistematis √ 5
7 Menjelaskan materi secara
tekstual √ 5
B Pendekatan/StrategiPelaksanaan Tahfidz
8
Mampu mengelola kelas
saat kegiatan tahfidz
berlangsung √
4
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9
Menggunakan
metode/strategi sesuai
dengan tujuan pelaksanaan
program tahfidz
√ 4
10 Mengetahui kemampuan
tiap siswa di kelasnya √ 4
11
Menggunakan teknik
mengajar yang sesuai
dengan kemampuan siswa
di kelasnya. √
2
12
Pelaksanaan tahfidz sesuai
dengan alokasi waktu yang
telah ditentukan √
4
C
Pemanfaatan Sarana  dan
Prasarana dalam
Pelaksanaan Tahfidz
13
Terampil dalam
memanfaatkan sarana
prasarana untuk membantu
hafalan siswa √
5
D Interaksi dalamMengajar
14 Melakukan interaksi yangkomunikatif dengan siswa √ 4
IV PENUTUP
15 Melakukan penilaianproses √ 4
16 Melakukan penilaian akhir √ 4
17
Melakukan pemberian
arahan/tugas kepada siswa
yang belum hafal hafalan
baru sesuai dengan target
harian sebagai tindak
lanjut. √
4
18 Salam dan doa penutup √ 5
Skor Total 70
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87
Keterangan:
Skor 1= Tidak Baik
Skor 2= Kurang Baik
Skor 3= Cukup Baik
Skor 4= Baik
Skor 5= Sangat Baik
Tabel 3.3 Penilaian proses pelaksanaan program tahfidzul qur’an oleh
Koordinator program tahfidzul qur’an di MI Muhammadiyah
Kertonatan
No. Indikator Skor Terbilang1 2 3 4 5
I PRA PELAKSANAANPROGRAM
1 Memiliki Rencana ProgramTahfidzul Qur’an √
5
II PENDAHULUAN
2 Salam dan Membaca doa √ 5
4 Apersepsi dan motivasi √ 5
5
Melakukan pengecekan
hafalan sebelumnya
(murojaah) √
5
III
KEGIATAN INTI
PELAKSANAAN
TAHFIDZ
A Penguasaan MateriHafalan
6 Menjelaskan materi secara
sistematis √ 5
7 Menjelaskan materi secara
tekstual √ 5
B
Pendekatan/Strategi
Pelaksanaan Tahfidz
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8
Mampu mengelola kelas
saat kegiatan tahfidz
berlangsung √
5
9
Menggunakan
metode/strategi sesuai
dengan tujuan pelaksanaan
program tahfidz
√ 5
10 Mengetahui kemampuan
tiap siswa di kelasnya √ 4
11
Menggunakan teknik
mengajar yang sesuai
dengan kemampuan siswa
di kelasnya. √
5
12
Pelaksanaan tahfidz sesuai
dengan alokasi waktu yang
telah ditentukan √
5
C
Pemanfaatan Sarana  dan
Prasarana dalam
Pelaksanaan Tahfidz
13
Terampil dalam
memanfaatkan sarana
prasarana untuk membantu
hafalan siswa √
5
D Interaksi dalamMengajar
14 Melakukan interaksi yangkomunikatif dengan siswa √ 5
IV PENUTUP
15 Melakukan penilaian proses √ 3
16 Melakukan penilaian akhir √ 3
17
Melakukan pemberian
arahan/tugas kepada siswa
yang belum hafal hafalan
baru sesuai dengan target
harian sebagai tindak
lanjut. √
3
18 Salam dan doa penutup √ 5
Skor Total 78
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Keterangan:
Skor 1= Tidak Baik
Skor 2= Kurang Baik
Skor 3= Cukup Baik
Skor 4= Baik
Skor 5= Sangat Baik
Dari data hasil penilaian ketiga evaluator di atas, peneliti
melakukan perincian nilai tiap indikator dengan hasil sebagai berikut:
a. Memiliki rencana program tahfidzul qur’an
Subyek Skor Persentase Nilai
1 2 Skor Total x 100
Total Ideal
8 x 100
152 1
3 5 = 53
b. Melakukan salam dan membaca doa
Subyek Skor Persentase Nilai
1 4 Skor Total x 100
Total Ideal
14 x 100
152 5
3 5 = 93
c. Melakukan Apersepsi dan Motivasi
Subyek Skor Persentase Nilai
1 4 Skor Total x 100
Total Ideal
14 x 100
152 5
3 5 = 93
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d. Melakukan pengecekan hafalan sebelumnya (murojaah)
Subyek Skor Persentase Nilai
1 5 Skor Total x 100
Total Ideal
15 x 100
152 5
3 5 = 100
e. Menjelaskan materi secara sistematis
Subyek Skor Persentase Nilai
1 4 Skor Total x 100
Total Ideal
14 x 100
152 5
3 5 = 93
f. Menjelaskan materi secara tekstual
Subyek Skor Persentase Nilai
1 4 Skor Total x 100
Total Ideal
14 x 100
152 5
3 5 = 93
g. Kemampuan mengelola kelas saat kegiatan tahfidz berlangsung
Subyek Skor Persentase Nilai
1 4 Skor Total x 100
Total Ideal
13 x 100
152 4
3 5 = 87
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h. Penggunaan metode/strategi sesuai dengan tujuan pelaksanaan
program tahfidz
Subyek Skor Persentase Nilai
1 4 Skor Total x 100
Total Ideal
13 x 100
152 4
3 5 = 87
i. Mengetahui kemampuan tiap siswa di kelasnya
Subyek Skor Persentase Nilai
1 4 Skor Total x 100
Total Ideal
12 x 100
152 4
3 4 = 80
j. Penggunaan teknik mengajar yang sesuai dengan kemampuan siswa di
kelasnya.
Subyek Skor Persentase Nilai
1 4 Skor Total x 100
Total Ideal
11 x 100
152 2
3 5 = 73
k. Pelaksanaan kegiatan tahfidz sesuai dengan alokasi waktu yang telah
ditentukan.
Subyek Skor Persentase Nilai
1 3 Skor Total x 100
Total Ideal
12 x 100
15
2 4
3 5 = 80
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l. Terampil dalam memanfaatkan sarana prasarana untuk membantu
hafalan siswa
Subyek Skor Persentase Nilai
1 4 Skor Total x 100
Total Ideal
14 x 100
152 5
3 5 = 93
m. Melakukan interaksi yang komunikatif dengan siswa
Subyek Skor Persentase Nilai
1 4 Skor Total x 100
Total Ideal
13 x 100
152 4
3 5 = 87
n. Melakukan penilaian proses
Subyek Skor Persentase Nilai
1 4 Skor Total x 100
Total Ideal
11 x 100
152 4
3 3 = 73
o. Melakukan penilaian akhir
Subyek Skor Persentase Nilai
1 3 Skor Total x 100
Total Ideal
10 x 100
152 4
3 3 = 67
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p. Melakukan pemberian tindak lanjut kepada siswa yang belum
hafal/lancar hafalan baru
Subyek Skor Persentase Nilai
1 4 Skor Total x 100
Total Ideal
11 x 100
152 4
3 3 = 73
q. Salam dan Doa Penutup
Subyek Skor Persentase Nilai
1 5 Skor Total x 100
Total Ideal
15 x 100
152 5
3 5 = 100
Dari hasil niai tiap indikator pada proses pelaksanaan program
tahfidz, peneliti mendiskripsikan nilai tiap indikator yang mana perolehan
nilai pada kegiatan Pra Pelaksanaan program dengan memiliki Rencana
Program Tahfidzul Qur’an mendapatkan nilai 53 dengan kategori cukup
baik atau C. Hal ini juga dikuatkan dengan belum memiliki rencana
pelaksanaan program tahfidzul qur’an yang termasuk kegiatan ekskul
madrasah. Sebagaimana yang telah ditentukan dalam permendikbud no. 62
tahun 2014 pasal 5 ayat 1 yakni satuan pendidikan wajib menyusun
program Kegiatan Ekstrakurikuler yang merupakan bagian dari Rencana
Kerja Sekolah. Kemudian pada kegiatan Pendahuluan dalam melakukan
salam dan membaca doa mendapatkan nilai 93 dengan kategori Sangat
Baik atau A.
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Pada kegiatan apersepsi dan pemberian motivasi mendapatkan nilai
93 dengan kategori sangat baik atau A. Pada indikator melakukan
pengecekan hafalan sebelumnya atau kegiatan murojaah mendapatkan
nilai persentase 100 dengan kategori sangat baik atau A. Kegiatan
pengecekan hafalan sebelumnya ini tidak seluruh surah yang dihafalkan
akan tetapi hanya 3-5 surah yang telah dihafal untuk melancarkan hafalan
yang dimiliki siswa.
Kegiatan inti pelaksanan tahfidzul qur’an terdiri dari dua
komponen yakni penguasaan materi hafalan dan komponen pendekatan/
strategi dalam pelaksanaan tahfidz. Pada komponen penguasaan materi
dalam hal menjelaskan materi secara sistematis memperoleh nilai 93
dengan kategori sangat baik atau A. Adapun dalam hal menjelaskan materi
secara tekstual memperoleh nilai 93 dengan kategori sangat baik atau A.
Kemudian pada komponen kedua yakni pendekatan/strategi pelaksanaan
program tahfidzul qur’an dalam hal pengelolaan kelas saat kegiatan
tahfidz berlangsung memperoleh nilai 87 dengan kategori sangat baik atau
A. Dalam penggunaan metode/ strategi yang sesuai dengan tujuan
pelaksanan program tahfidz memperoleh nilai 87 dengan kategori sangat
baik atau A.
Seorang pengajar harus mengetahui kemampuan tiap siswa di
kelasnya dalam hal ini hasil evaluasi memperoleh nilai 80 dengan kategori
baik atau B. Selain itu, teknik mengajar yang sesuai dengan kemampuan
siswa di kelasnya dari hasil evaluasi ketiga subyek memperoleh nilai 73
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dengan kategori baik atau B. Adapun untuk kesesuaian alokasi waktu yang
telah ditentukan dalam pelaksanaan kegiatan tahfidz dari hasil evaluasi
memperoleh nilai 80 dengan kategori baik atau B. Pemanfaatan sarana
prasarana dalam pelaksanaan program tahfidzul qur’an sangat
berpengaruh dalam membantu proses kegiatan tahfidzul qur’an. Dalam hal
ini pengajar yang terampil memanfaatkan sarana prasarana untuk
membantu hafalan siswa seperti; buku hafalan, mushaf alqur’an, meja
belajar, tikar, spidol, dan papan tulis. Dari hasil evaluasi ketiga subyek
memperoleh nilai 93 dengan kategori sangat baik atau A.
Seorang pengajar melakukan interaksi yang komunikatif dengan
siswanya dalam hal ini hasil evaluasi dari ketiga subyek memperoleh nilai
87 dengan kategori sangat baik atau  A. Pada kegiatan penutup dalam hal
pengajar melakukan penilaian proses memperoleh nilai 73 dengan kategori
baik atau B. Kemudian pada kegiatan pengajar melakukan penilaian akhir
memperoleh nilai 67 dengan kategori baik atau B. Selanjutnya dalam hal
pemberian tindak lanjut oleh pengajar bagi siswa yang belum hafal atau
lancar hafalan baru memperoleh nilai 73 dengan kategori baik atau B.
Adapun kegiatan akhir yakni mengucapkan salam dan doa penutup
memperoleh nilai 100 dengan kategori sangat baik atau A.
Selanjutnya dari hasil penilaian tiap indikator pada proses
pelaksanaan program tahfidzul qur’an dari ketiga evaluator, kemudian
peneliti melakukan penghitungan kembali pada penilaian keseluruhan tiap
evaluator dengan rumus sebagai berikut:
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Skor proses pelaksanaan program = Skor Total RealTotal Ideal × 100
a. Penilaian proses pelaksanaan program tahfidz dari evaluator Bp. M.
Rofi Imtihan, S.Pd., selaku Kepala MI Muhammadiyah Kertonatan.Skor proses pelaksanaan program = 7090 × 100 = 78
Skor nilai keseluruhan dari proses pelaksanaan program tahfidz
dari evaluator Pimpinan Rumah Tahfidz Ibnu Muslim Kertonatan yaitu
78.
b. Penilaian proses pelaksanaan program tahfidz dari evaluator Ibu Eni
Sholikhatun, S. Pd., selaku Koordinator program tahfidzul qur’an di
MI Muhammadiyah Kertonatan.Skor proses pelaksanaan program = 7890 × 100 = 87
Skor nilai keseluruhan dari proses pelaksanaan program tahfidz
dari evaluator Koordinator program tahfidzul qur’an di MI
Muhammadiyah Kertonatan yaitu 87.
c. Penilaian proses pelaksanaan program tahfidz dari evaluator Bp.
Sukaryo selaku Pimpinan Rumah Tahfidz Ibnu Muslim Kertonatan.
Skor proses pelaksanaan program = 7090 × 100 = 78
Skor nilai keseluruhan dari proses pelaksanaan program tahfidz
dari evaluator Pimpinan Rumah Tahfidz Ibnu Muslim Kertonatan yaitu
78.
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Dari hasil nilai keseluruhan tiap evaluator maka peneliti
menggabungkan untuk mengetahui total skor yang di dapat dari ketiga
evaluator dengan cara sebagai berikut: = = 81. Maka dapat
disimpulkan bahwasannya total skor dari evaluasi proses pelaksanaan
program tahfidzul qur’an yang ada di MI Muhammadiyah Kertonatan
adalah 81 dan termasuk kriteria sangat baik atau A sesuai dengan tabel
konversi nilai sebagai berikut:
Tabel 3.4 Konversi Nilai Proses Pelaksanaan Program Tahfidz
No. Range Terbilang Huruf
1 81-100 Sangat Baik A
2 61-80 Baik B
3 41-60 Cukup Baik C
4 21-40 Kurang Baik D
5 1-20 Tidak Baik E
3. Deskripsi Data Evaluasi Output
Evaluasi output dalam penelitian ini yaitu siswa kelas 6 yang telah
mengikuti program tahfidzul qur’an. Hal ini dipilih karena tujuan program
yakni siswa mampu menghafal juz 30 setelah mengikuti program mulai
kelas 1 hingga kelas 5. Adapun angket data evaluasi output terlampir.
Kemudian data hasil penelitian evaluasi output siswa adalah sebagai
berikut:
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Tabel 4.1 Skor Kuisioner Output Siswa Setelah Mengikuti Program
Tahfidz
No. Nama Skor SkorTotal1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
1 Alvieza P. 2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 25
2 Yasin Surya S. 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 2 1 2 1 23
3 M. Yusuf A. 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 25
4 Salma S. 2 2 2 1 1 1 1 1 2 1 2 1 2 1 20
5 Salma N. K. 2 2 2 1 2 1 1 2 2 1 2 1 1 1 21
6 Alya Y.D. 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 26
7 Afrida 2 2 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 22
8 Selly 2 2 2 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 19
9 Fauzan 2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 23
10 Krisbi Yanto 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 25
11 Bayhaqi 2 2 2 1 1 1 2 1 1 1 2 2 2 2 22
Jumlah 251
Rata-rata 22.818
Nilai Terendah 19
Nilai Tertinggi 26
Berdasarkan hasil data karakteristik siswa yang mengikuti tahfidz
diatas maka kemudian dimasukkan dalam kelas interval yang diperoleh
dari rumus penghitungan interval;
Kelas Interval  = 1 + 3.3 log n
= 1 + 3.3 log 11
= 1 + 3.3 x 1.04
= 1 + 3.432
= 4.432 = 4
Rentang Data = Db – Dk
= 26 – 19
= 7
99
99
Panjang Kelas = R : K
= 7 : 4
= 1.75 dibulatkan menjadi 2
Keterangan: Db = Data Tertinggi
Dk = Data Terendah
R = Rentang Data
K= Kelas Interval
Maka interval dari data output siswa yang telah mengikuti program
tahfidz di atas adalah sebagai berikut:
Tabel 4.2 Interval skor angket output siswa yang telah mengikuti
program tahfidzul qur’an.
Interval Frekuensi % Kategori
19 – 20 2 18% Kurang Baik
21 – 22 3 28% Cukup Baik
23 – 24 2 18% Baik
25 – 26 4 36% Sangat Baik
Jumlah 11 100%
Dari hasil interval data output siswa yang telah mengikuti program
tahfidzul qur’an di MI Muhammadiyah Kertonatan dapat diketahui jumlah
siswa yang memiliki kategori sangat baik berjumlah 4 orang, kategori baik
2 orang, kategori cukup baik 3 orang dan kategori kurang baik dengan
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jumlah 2 orang. Hal ini diketahui adanya prestasi siswa setelah mengikuti
program tahfidzul qur’an seperti lebih mudah mengingat dalam belajar
sebagaimana penjelasan dari manfaat menghafal al-qur’an yaitu dapat
menguatkan daya ingat dan nalar baik dalam belajar maupun yang lainnya
(pada pernyataan no. 1, 2, 3, 12 dan 14).
Kemudian prestasi yang lain dapat terlihat dari pribadi siswa yang
menunjukkan rasa percaya diri kepada teman, guru dan lingkungan luar
sekolah seperti mengikuti perlombaan tahfidzul qur’an (pada pernyataan
no. 7 s/d 10). Kualitas hafalan yang dimiliki siswa juga membaik dan
meningkat dengan mengikuti tahfidz sebagaimana terlihat pada rendahnya
hafalan siswa yang hanya beberapa surah pendek menjadi hampir setengah
juz 30 bahkan lebih yaitu juz 29 (terlihat pada pernyataan kuisioner no. 4
dan 11). Perubahan yang terjadi juga terlihat pada kebiasaan siswa yang
menjadi lebih sering untuk membaca al-qur’an dan mengurangi bermain
serta mengulang-ulang hafalan dengan teman (pada pernyataan no. 5, 6
dan 13).
Kegiatan evaluasi output program terkait siswa yang telah
mengikuti program tahfidzul qur’an tidak hanya dilihat melalui angket
saja tetapi juga dilihat dari hasil evaluasi tes hafalan siswa yang di dapat
dari hasil dokumentasi pada 12/10/2017 di Rumah Tahfidz mendapatkan
hasil sebagai berikut:
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Tabel 4.3 Daftar nilai output siswa yang telah mengikuti program
tahfidzul qur’an tahun ajaran 2016/2017
No. Nama KKM Nilai
1 Alvieza P. 70 85
2 Yasin Surya S. 70 70
3 M. Yusuf A. 70 83
4 Salma S. 70 70
5 Salma N. K. 70 70
6 Alya Y.D. 70 77
7 Afrida 70 69
8 Selly 70 67
9 Fauzan 70 83
10 Krisbi Yanto 70 75
11 Bayhaqi 70 76
Jumlah 673
Rata-Rata 74.77
Nilai Tertinggi 85
Nilai Terendah 67
Dari tabel tersebut menunjukkan bahwa nilai prestasi siswa yang
telah mengikuti program tahfidzul qur’an di MI Muhammadiyah
Kertonatan memiliki hasil skor rata-rata 74.77 dibulatkan menjadi 75,
serta memiliki hasil skor tertinggi 85 dan skor terendah 67. Sehingga dapat
disimpulkan bahwasannya siswa yang memiliki prestasi hafalan rendah
berjumlah 4 siswa dari 11 siswa. Apabila dimasukkan pada rumus
persentase sebagai berikut:Siswa yang memiliki hafalan dibawah KKM = 411 × 100% = 36%Siswa yang memiliki hafalan di atas KKM = × 100% = 64%
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Maka siswa yang memiliki hafalan dibawah KKM sebanyak 36%
dan yang memiliki hafalan di atas KKM  64% dari 100% total siswa kelas
6.
B. Interpretasi Data
1. Evaluasi Input
a. Karakteristik siswa yang mengikuti tahfidz
Pada evaluasi input karakteristik siswa yang mengikuti
program tahfidz sudah termasuk dalam kategori baik. Hal ini terlihat
dari tingkat motivasi siswa dalam mengikuti tahfidz baik dari diri
sendiri mauapun dari luar seperti orang tua dan teman. Kemudian juga
dapat diketahui dari latar belakang siswa yang mendukung dalam
mengikuti program tahfidz. Dimana sudah adanya contoh yang ada
dari lingkungan keluarga atau orang tua dengan mengaji dan
menghafal. Dengan hasil dari kemampuan siswa dalam megikuti
tahfidz sudah termasuk dalam kategori sangat baik karena dari 46
siswa yang mengikuti tahfidz, 36 sampai dengan 42 siswa memiliki
kemampuan dalam mengatur waktu antara belajar dan menghafal serta
kemampuan dalam menghafal dengan mudah kemudian dari motivasi
siswa dalam mengikuti tahfidz atas kemauan sendiri dengan jumlah 44
dari 46 siswa.
Motivasi siswa yang lain juga terlihat yakni mengikuti tahfidz
karena tidak ingin nilai rendah sebanyak 38 siswa, serta lebih senang
mengikuti tahfidz dan mengurangi waktu bermain sebanyak 40 siswa
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dari 46 siswa sehingga dapat terlihat adanya motivasi internal siswa
yang tinggi dalam mengikuti tahfidzul qur’an. Hal ini juga didukung
dari adanya motivasi dari orang tua yang mengingatkan anaknya untuk
berangkat tahfidz sebanyak 43 siswa.
Selain pada kriteria motivasi dan kemampuan yang dimiliki
para siswa MI Muhammadiyah Kertonatan Kartasura Sukoharjo, input
siswa dikategorikan sangat baik terlihat pada latar belakang siswa.
Dari 46 siswa yang mengikuti tahfidz, 39 siswa telah mengikuti
kegiatan tahfidz sebelum adanya program dari madrasah, dan 41 siswa
memiliki orang tua yang selalu mengaji dan memiliki hafalan al-
qur’an. Dari kuisioner tersebut dapat terlihat adanya pembentukan
karakter Islami yang dimulai dari keluarga untuk selalu mengaji dan
semangat menghafal al-qur’an.
b. Karakter Ustadz sebagai pengajar program tahfidz
Dari hasil penilaian karakter ustadz sebagai pengajar sudah
termasuk dalam kategori sangat baik yaitu 94 dan 91.5. Karakter yang
dimiliki seorang ustadz sebagai pengajar program tahfidz sudah
memenuhi kriteria baik dalam mengajar dan dapat menjadi contoh bagi
anak didiknya. Dari hasil tersebut terlihat masih kurangnya sifat
disiplin pengajar dalam mengajar dikarenakan adanya amanah di
tempat lain dan jarak yang jauh, sehingga membuat pengajar terkadang
datang terlambat.
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Pada hasil penialaian tentang ketelitian dalam mengajar, tiap
kelas memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam menghafal
hafalan yang diberikan seorang pengajar. Sehingga masih ada anak-
anak yang belum hafal dalam 1x pertemuan dikarenakan ayat yang
dihafal terkadang lebih dari 3 ayat. Sehingga pengajar belum teliti
dalam mengajar dan kurang adanya pengecekan secara personil kepada
tiap siswanya. Hal ini terlihat bahwa belum adanya ketetapan jumlah
hafalan baru yang dihafal tiap pertemuan dan penentuan diatur secara
personil pengajar saja.
c. Kurikulum Program Tahfidzul Qur’an
Kurikulum program tahfidzul qur’an di MI Muhammadiyah
Kertonatan sudah termasuk dalam kategori sangat baik atau A dengan
hasil perolehan skor 93. Hal ini terlihat dari adanya tujuan program
yang sesuai dengan pelaksanaannya, menentukan materi hafalan yaitu
juz 30. Kemudian metode yang digunakan sudah efektif dalam
meningkatkan hafalan siswa, serta adanya pengelompokan siswa
sesuai dengan pencapaian hafalan yang dimiliki siswa.
Meskipun begitu, program yang dilaksanakan tidak sesuai
dengan target yang telah ditentukan yaitu kelas 1-5 hafal juz 30
dikarenakan ada beberapa anak yang tidak memenuhi target hafalan.
Penentuan jadwal evaluasi dari MI hanya evaluasi sumatif saja dan
formatif tidak ditentukan oleh pihak MI Muhammadiyah,  sehingga
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pihak MI Muhammadiyah tidak mengetahui apa saja hambatan-
hambatan yang terjadi pada siswanya dalam menghafal serta
peningkatan kualitas hafalan yang signifikan yang dimiliki siswanya.
2. Evaluasi Proses
Evaluasi proses pelaksanaan program tahfidz secara keseluruhan
sudah termasuk pada kategori sangat baik atau A dengan perolehan skor
81. Meskipun masih ada beberapa yang kategori baik yaitu pada indikator
mengetahui kemampuan tiap siswanya. Kemudian dalam menggunakan
teknik mengajar yang sesuai dengan kemampuan siswa dikarenakan
banyaknya siswa sehingga siswa mengikuti teknik mengajar yang ada.
Kemudian pada ketepatan alokasi waktu dalam mengajar yang dimana
terkadang pengajar datang terlambat sehingga alokasi waktu yang
ditentukan tidak sesuai.
Selanjutnya terlihat pada saat pengajar melakukan penilaian akhir
dan proses, hal ini dikarenakan kurangnya koordinasi dengan pihak MI
Muhammadiyah untuk melakukan evaluasi sumatif karena nilai
dikumpulkan untuk dimasukkan dalam rapot. Adapun pelaksanaan
penilaian proses tidak semua pengajar melakukan penilaian proses dan
tidak ada penentuan jadwal penilaian proses dilaksanakan. Terakhir
dengan kategori baik terlihat pada pemberian tugas atau arahan dari
pengajar kepada siswa sehingga masih ada siswa yang pada pertemuan
selanjutnya belum melancarkan bacaannya secara mandiri.
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Pada penilaian indikator pra pelaksanaan program dengan kategori
C atau cukup yakni dikarenakan belum adanya penyusunan rencana
program tahfidzul qur’an dari MI Muhammadiyah Kertonatan sehingga
sangat terlihat kurangnya koordinasi antara pengajar tahfidz dan
koordinator program tahfidzul qur’an. Sehingga dari hasil tersebut belum
sesuai dengan permendikbud no 64 tahun 2014 tentang kegiatan
ekstrakurikuler pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah pasal 5
ayat 1 menyatakan bahwasannya tiap satuan pendidikan wajib menyusun
program kegiatan ekstrakurikuler yang merupakan bagian dari rencana
kerja sekolah.
3. Evaluasi Ouput
Evaluasi output siswa yang telah mengikuti program tahfidz sudah
termasuk kategori baik dikarenakan 4 dari 11 siswa mendapatkan hasil
angket dengan kategori sangat baik. Terlihat dari kemampuan siswa yang
telah memenuhi 1/5 dari target hafalan juz 30 sebanyak 9 dari 11 siswa
dan hanya 1 orang siswa yang mencapai target hafalan lebih yaitu juz 29,
meskipun output siswa belum memenuhi target yaitu hafal juz 30 kelas 1-
5. Hal ini juga terlihat pada siswa yang memiliki nilai ujian hafalan
dengan kategori baik dengan jumlah 6 siswa dari 11 siswa yang memiliki
kualitas hafalan baik. Kemudian pada tingkat kepercayaan diri siswa
bertambah setelah mengikuti program tahfidz dengan berani tampil di
depan teman-teman sebanyak 8 siswa.
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Perubahan yang terdapat pada siswa yang telah mengikuti tahfidz
terlihat pada kebiasaan siswa yakni seringnya siswa membaca al-qur’an
sebanyak 8 siswa dari 11 siswa.  Prestasi siswa yang telah mengikuti
tahfidz bertambah pada 11 siswa seperti mudah mengingat hafalan dan
pelajaran di sekolah, adanya peningkatan prestasi pada tahfidz dan belajar
di sekolah, serta kualitas hafalan yang dimiliki sebelumnya meningkat.
Meskipun masih adanya siswa yang belum memenuhi nilai di atas KKM =
70 dengan jumlah 4 siswa dengan hasil persentase 36% sehingga dapat
dikatakan siswa yang memperoleh hasil nilai hafalan dengan kualitas baik
sebanyak 7 siswa dengan hasil persentase 64%.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Penelitian tentang Evaluasi Program Tahfidzul Qur’an di MI
Muhammadiyah Kertonatan Kartasura Sukoharjo Tahun Ajaran 2016/2017
dengan hasil yang dilihat dari 3 kategori yaitu input, proses, dan output
dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Evaluasi Input dalam penelitian ini berupa karakter siswa yang
mengikuti program tahfidz sudah memiliki kategori sangat baik
dengan nilai interval 22-23 terdiri dari 44 siswa dengan perolehan
persentase 44%. Karakter ustadz sebagai pengajar tahfidz sudah
memiliki kategori sangat baik dengan skor 94 dan 91.5. Penilaian
terhadap kurikulum program tahfidz memperoleh skor 93 atau kategori
sangat baik.
2. Evaluasi proses pelaksanaan tahfidz memperoleh total skor 81 atau
kriteria sangat baik, dengan rincian: kegiatan pra pelaksanaan program
memperoleh skor 53, kegiatan pendahuluan memperoleh skor 96,
kegiatan  inti memperoleh skor 86 dan kegiatan penutup memperoleh
skor 78.
3. Evaluasi Output siswa yang telah mengikuti tahfidz memiliki interval
nilai 25-26 dengan kategori sangat baik. Adapun kualitas hafalan siswa
yang memperoleh skor di atas KKM berjumlah 7 siswa atau 64%.
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B. Saran-Saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, kepada pihak terkait
disarankan untuk melakukan dan menindaklanjuti hasil temuan sebagai
berikut:
1. Kepada Koordinator program tahfidzul qur’an di MI Muhammadiyah
Kertonatan untuk memperbaiki rencana program tahfidzul qur’an
sebagai memperjelas tujuan dari adanya program tahfidz yang
dilaksanakan. Dan memperbaiki kerjasama dalam melaksanakan
program tahfidz dengan pihak Rumah Tahfidz sehingga adanya
pemantauan yang menyeluruh terkait program yang dilaksanakan.
2. Kepada Pengajar program tahfidzul qur’an untuk meningkatkan
kedisiplinan yang ada dengan hadir tepat waktu sehingga pelaksanaan
program tahfidz sesuai alokasi waktu yang telah ditentukan,
menentukan target harian hafalan serta meningkatkan ketelitian dalam
mengajar kepada siswa. Dengan melakukan pengecekan hafalan tiap
pertemuan dan meningkatkan jumlah murojaah daripada jumlah
hafalan agar kualitas hafalan yang dimiliki siswa menjadi lebih baik.
3. Kepada siswa untuk terus meningkatkan prestasi hafalan yang dimiliki
dan mencapai target yang telah ditentukan dengan selalu hadir dan
mengikuti kegiatan tahfidz serta sering murojaah atau mengulang
hafalan di rumah atau di sekolah.
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LAMPIRAN
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Lampiran 1
Visi & Misi MI Muhammadiyah Kertonatan
Visi
Menyiapkan generasi yang unggul dalam keimanan dan ketaqwaan
(IMTAQ) dan berprestasi dalam ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK), serta
berkarakter Islami.
Misi
1. Mewujudkan pendidikan yang berkualitas secara keilmuan, aqidah dan moral.
2. Mengembangkan kecerdasan siswa dengan melaksanakan proses KBM yang
aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan.
3. Menumbuhkan kreatifitas siswa sekaligus bisa mengimplementasikan
keilmuannya.
4. Menyiapkan kader Muhammadiyah yang disiplin, tangguh, tanggap, dan
berakhlak mulia.
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Lampiran 2
STRUKTUR ORGANISASI MI MUHAMMADIYAH
KERTONATAN
Anwar
Ketua Ranting
Muhammadiyah
Kertonatan
Hermawan
Novendi
Guru Olahraga
Rendriastika L.,
S.Pd
Wali Kelas 5
Arif Antono, S.Pd.I
Operator Sekolah
Maryam
Khairunnisa, S.Pd
Wali Kelas 1
Musrifah, S.Pd.I
Wali kelas 2
Mustaqimin
Penjaga Sekolah
Wiji Lestari, S.Pd.I
Wali Kelas 3
Budi Kartiko
Mudo, S.Ag
Wali Kelas 4
Haniah Noor H.,
S.Ag
Wali Kelas 6
Lutfi Hafshah H.,
S.Pd
Guru MTK & IPA
Rofi Imtihan, S.Pd
Kepala Madrasah
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Lampiran 3
KARAKTER SISWA YANG MENGIKUTI PROGRAM TAHFIDZ
Nama: ________________
Kelas: ________________
Isilah kuisioner dibawah ini dengan jujur dan beri tanda ceklis pada kolom Ya
atau Tidak sesuai pernyataan yang tersedia.
No. Pernyataan Ya Tidak Keterangan
1 Saya mengikuti tahfidz atas
kemauan sendiri dan tidak terpaksa.
2 Saya sudah memiliki hafalan juz 30
sebelum mengikuti tahfidz di
sekolah
3 Saya berangkat tahfidz karena
teman yang mengikuti tahfidz juga.
4 Saya mengikuti tahfidz karena tidak
ingin nilai hafalan saya rendah.
5 Orang tua saya selalu
mengingatkan saya untuk berangkat
tahfidz
6 Saya lebih suka bermain di sore
hari daripada mengikuti tahfidz
sehingga hafalan saya tertinggal.
7 Saya sudah mengikuti kagiatan
tahfidzul qur’an di Rumah Tahfidz
sebelum adanya program tahfidz di
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sekolah.
8 Orang tua saya selalu mengaji dan
memiliki hafalan al-qur’an.
9 Waktu pelaksaan tahfidz tidak
mengganggu aktivitas saya yang
lainnya.
10 Saya dapat membagi waktu belajar
dan hafalan meskipun saya
mengikuti tahfidz di sore hari
11 Saya mampu menguasai hafalan
baru dengan  mudah
12 Saya memiliki kemampuan hafalan
yang rendah sehingga mengganggu
aktivitas  belajar yang lainnya
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Lampiran 4
KARAKTER USTADZ SEBAGAI PENGAJAR PROGRAM TAHFIDZUL
QUR’AN
Nama : ________________
Jabatan: ________________
Isilah kuisioner dibawah ini dengan jujur dan beri tanda ceklis pada kolom Ya
atau Tidak sesuai pernyataan yang tersedia.
No. Pernyataan Ya Tidak Keterangan
1 Guru tahfidz memiliki hafalan al-
qur’an minimal 2 juz sesuai target
yang ada di Rumah Tahfidz
2 Guru tahfidz berkompeten dalam
mengajar
3 Mampu menguasai teknik
mengajar dengan baik
4 Guru memiliki sifat disiplin
dalam mengajar
Karena Hujan
dan Ustadz
banyak
amanah
sehingga
terkadang
datang
terlambat
5 Guru memiliki sifat kasih sayang
dalam mengajar
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6 Guru tahfidz memiliki ketelitian
dalam mengajar dan mengecek
hafalan tiap santrinya
7 Mampu menjadi teladan siswa-
siswinya.
8 Mampu memotivasi para santri
dalam mengajar
Kadang ada
selingan cerita
9 Memiliki sikap adil dalam
mengajar (tidak pilih kasih)
119
119
Lampiran 5
KURIKULUM PROGRAM TAHFIDZUL QUR’AN
Nama : ______________
Jabatan: ______________
Isilah kuisioner dibawah ini dengan jujur dan beri tanda ceklis pada kolom Ya atau
Tidak sesuai pernyataan yang tersedia.
No. Pernyataan Ya Tidak Keterangan
1 Program yang dilaksanakan sesuai
dengan tujuan program.
2 Program yang dilaksanakan berjalan
sesuai dengan target yang telah
ditentukan
3 Materi hafalan yang diberikan sesuai
dengan target pelaksanaan yakni juz
30
4 Siswa tiap kelas memiliki target
hafalan surah yang berbeda-beda tiap
semesternya.
5 Melakukan pengelompoka siswa yang
mengikuti tahfidz sesuai pencapaian
hafalan yang dimiliki siswa.
6 Metode tahfidzul qur’an yang
digunakan efektif dalam meningkatkan
kemampuan siswa
7 Menentukan waktu kegiatan evaluasi
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formatif maupun sumatif pada hafalan
siswa berupa tes/ non tes
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Lampiran 6
EVALUASI PROSES PELAKSANAAN PROGRAM TAHFIDZUL QUR’AN
Nama : _____________
Jabatan: _____________
Isilah kuisioner dibawah ini dengan memberi penilaian angka 1 s/d 5 pada kolom
skor yang tersedia.
No. Indikator
Skor Terbilang
1 2 3 4 5
I PRA PEMBELAJARAN
1 Memiliki Rencana Pelaksanaan
Program Tahfidzul Qur’an
II PENDAHULUAN
2 Salam dan Membaca doa
4 Apersepsi dan motivasi
5 Melakukan pengecekan hafalan
sebelumnya (murojaah)
III KEGIATAN INTI
PELAKSANAAN
TAHFIDZ
A Penguasaan Materi Hafalan
6 Menjelaskan materi secara
sistematis
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7 Menjelaskan materi secara
kontekstual
B Pendekatan/Strategi
Pelaksanaan Tahfidz
8 Mampu mengelola kelas saat
kegiatan tahfidz berlangsung
9 Menggunakan metode/strategi
sesuai dengan tujuan
pelaksanaan program tahfidz
10 Mengetahui kemampuan tiap
siswa di kelasnya
11 Menggunakan teknik mengajar
yang sesuai dengan kemampuan
siswa di kelasnya.
12 Pelaksanaan tahfidz sesuai
dengan alokasi waktu yang telah
ditentukan
C
Pemanfaatan Sarana
dan Prasarana dalam
Pelaksanaan Tahfidz
13 Terampil dalam memanfaatkan
sarana prasarana untuk
membantu hafalan siswa
D Interaksi dalam Mengajar
14 Melakukan interaksi yang
komunikatif dengan siswa
IV PENUTUP
15 Melakukan penilaian proses
16 Melakukan penilaian akhir
17 Melakukan pemberian
arahan/tugas kepada siswa yang
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belum hafal hafalan baru sesuai
dengan target harian sebagai
tindak lanjut.
18 Salam dan doa penutup
Keterangan:
Skor 1= Tidak Baik
Skor 2= Kurang Baik
Skor 3= Cukup Baik
Skor 4= Baik
Skor 5= Sangat Baik
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Lampiran 7
OUTPUT SISWA SETELAH MENGIKUTI PROGRAM TAHFIDZ
Nama : ____________
Kelas : ____________
Isilah kuisioner dibawah ini dengan jujr dan beri tanda ceklis pada kolom Ya atau
Tidak sesuai pernyataan yang tersedia.
No. Pernyataan Ya Tidak Keterangan
1 Setelah saya mengikuti program
tahfidz, saya tidak hanya mudah
mengingat hafalan tetapi juga
pelajaran di sekolah.
2 Setelah saya mengikuti kegiatan
tahfidz, saya dapat meraih prestasi
dalam tahfidz dan mata pelajaran di
sekolah.
3 Setelah saya mengikuti kegiatan
tahfidz, kualitas hafalan yang saya
miliki sebelumnya menjadi lebih
baik.
4 Setelah mengikuti kegiatan tahfidz,
saya dapat menghafal al-qur’an
melebihi target juz 30.
5 Setelah saya mengikuti tahfidz saya
menjadi gemar menghafal dan
murojaah dengan teman di kelas
6 Setelah saya mengikuti program
tahfidz saya mengurangi jam
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menonton tv dan mendengarkan
musik untuk murojaah hafalan yang
saya miliki.
7 Saya tetap mengikuti kegiatan tahfidz
di luar sekolah untuk menambah
hafalan yang saya miliki.
8 Setelah saya mengikuti program
tahfidz, saya berani tampil di depan
umum (orang banyak) dalam
perlombaan tahfidz.
9 Setelah mengikuti program tahfidz
saya berani murojaah mandiri di
depan teman-teman dan adik kelas.
10 Setelah mengikuti program tahfidz
saya berani murojaah mandiri di
depan guru/ wali kelas.
11 Setelah mengikuti program tahfidz,
saya dapat menghafal ½ juz dari juz
30.
12 Setelah saya mengikuti program
tahfidz saya telah menghafal juz 30
dengan baik.
13 Setelah mengikuti program tahfidz
saya sering membaca al-qur’an di
rumah.
14 Nilai ujian hafalan yang saya
dapatkan pada akhir semester di atas
KKM atau baik
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Lampiran 8
Proses Pelaksanaan Program Tahfidz
Evaluator: Eni Sholikhatun, S.Pd
Jabatan: Kordinator Program Tahfidz MIM Kertonatan
No. Indikator Skor Terbilang1 2 3 4 5
I PRA PEMBELAJARAN
1
Memiliki Rencana
Pelaksanaan Program
Tahfidzul Qur’an √
5
II PENDAHULUAN
2 Salam dan Membaca doa √ 5
4 Apersepsi dan motivasi √ 5
5
Melakukan pengecekan
hafalan sebelumnya
(murojaah) √
5
III
KEGIATAN INTI
PELAKSANAAN
TAHFIDZ
A Penguasaan MateriHafalan
6 Menjelaskan materi secara
sistematis √
5
7 Menjelaskan materi secaratekstual √ 5
B Pendekatan/StrategiPelaksanaan Tahfidz
8
Mampu mengelola kelas
saat kegiatan tahfidz
berlangsung √
5
9
Menggunakan
metode/strategi sesuai
dengan tujuan pelaksanaan
program tahfidz
√ 5
10 Mengetahui kemampuantiap siswa di kelasnya √
4
127
127
11
Menggunakan teknik
mengajar yang sesuai
dengan kemampuan siswa
di kelasnya. √
5
12
Pelaksanaan tahfidz sesuai
dengan alokasi waktu yang
telah ditentukan √
5
C
Pemanfaatan Sarana  dan
Prasarana dalam
Pelaksanaan Tahfidz
13
Terampil dalam
memanfaatkan sarana
prasarana untuk membantu
hafalan siswa √
5
D Interaksi dalamMengajar
14 Melakukan interaksi yangkomunikatif dengan siswa √
5
IV PENUTUP
15 Melakukan penilaian proses √ 3
16 Melakukan penilaian akhir √ 3
17
Melakukan pemberian
arahan/tugas kepada siswa
yang belum hafal hafalan
baru sesuai dengan target
harian sebagai tindak
lanjut. √
3
18 Salam dan doa penutup √ 5
Skor Total 78
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Proses Pelaksanaan Program Tahfidz
Evaluator: Bp. Sukaryo, S.H
Jabatan: Kordinator Program Tahfidz MIM Kertonatan
No. Indikator Skor Terbilang1 2 3 4 5
I PRA PEMBELAJARAN
1
Memiliki Rencana
Pelaksanaan Program
Tahfidzul Qur’an √
1
II PENDAHULUAN
2 Salam dan Membaca doa √ 5
4 Apersepsi dan motivasi √ 5
5
Melakukan pengecekan
hafalan sebelumnya
(murojaah) √
5
III
KEGIATAN INTI
PELAKSANAAN
TAHFIDZ
A Penguasaan MateriHafalan
6 Menjelaskan materi secara
sistematis √
5
7 Menjelaskan materi secaratekstual √ 5
B Pendekatan/StrategiPelaksanaan Tahfidz
8
Mampu mengelola kelas
saat kegiatan tahfidz
berlangsung √
4
9
Menggunakan
metode/strategi sesuai
dengan tujuan pelaksanaan
program tahfidz
√ 4
10 Mengetahui kemampuantiap siswa di kelasnya √
4
11
Menggunakan teknik
mengajar yang sesuai
dengan kemampuan siswa
di kelasnya. √
2
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12
Pelaksanaan tahfidz sesuai
dengan alokasi waktu yang
telah ditentukan √
4
C
Pemanfaatan Sarana  dan
Prasarana dalam
Pelaksanaan Tahfidz
13
Terampil dalam
memanfaatkan sarana
prasarana untuk membantu
hafalan siswa √
5
D Interaksi dalamMengajar
14 Melakukan interaksi yangkomunikatif dengan siswa √
4
IV PENUTUP
15 Melakukan penilaian proses √ 4
16 Melakukan penilaian akhir √ 4
17
Melakukan pemberian
arahan/tugas kepada siswa
yang belum hafal hafalan
baru sesuai dengan target
harian sebagai tindak
lanjut. √
4
18 Salam dan doa penutup √ 5
Skor Total 70
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Proses Pelaksanaan Program Tahfidz
Evaluator: M. Rofi Imtihan, S.Pd
Jabatan: Kepala MIM Kertonatan
No. Indikator Skor Terbilang1 2 3 4 5
I PRA PEMBELAJARAN
1
Memiliki Rencana
Pelaksanaan Program
Tahfidzul Qur’an √
4
II PENDAHULUAN
2 Salam dan Membaca doa √ 5
4 Apersepsi dan motivasi √ 4
5
Melakukan pengecekan
hafalan sebelumnya
(murojaah) √
5
III
KEGIATAN INTI
PELAKSANAAN
TAHFIDZ
A Penguasaan MateriHafalan
6 Menjelaskan materi secara
sistematis √
4
7 Menjelaskan materi secaratekstual √ 4
B Pendekatan/StrategiPelaksanaan Tahfidz
8
Mampu mengelola kelas
saat kegiatan tahfidz
berlangsung √
4
9
Menggunakan
metode/strategi sesuai
dengan tujuan pelaksanaan
program tahfidz
√ 4
10 Mengetahui kemampuantiap siswa di kelasnya √
4
11
Menggunakan teknik
mengajar yang sesuai
dengan kemampuan siswa
di kelasnya. √
4
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12
Pelaksanaan tahfidz sesuai
dengan alokasi waktu yang
telah ditentukan √
4
C
Pemanfaatan Sarana  dan
Prasarana dalam
Pelaksanaan Tahfidz
13
Terampil dalam
memanfaatkan sarana
prasarana untuk membantu
hafalan siswa √
4
D Interaksi dalamMengajar
14 Melakukan interaksi yangkomunikatif dengan siswa √
4
IV PENUTUP
15 Melakukan penilaian proses √ 4
16 Melakukan penilaian akhir √ 3
17
Melakukan pemberian
arahan/tugas kepada siswa
yang belum hafal hafalan
baru sesuai dengan target
harian sebagai tindak
lanjut. √
4
18 Salam dan doa penutup √ 5
Skor Total 70
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Lampiran 9
Kegiatan murojaah bersama di kelas sebelum KBM
133
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Proses Pelaksanaan Tahfidz
Kegiatan Evaluasi Formatif dalam pelaksanaan tahfidz di Rumah tahfidz
134
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Kegiatan mengikuti lomba tahfidz yang diselenggarakan oleh Wardah Cosmetic
mendapatkan juara 2
Presensi kehadiran siswa dalam mengikuti tahfidz
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Lampiran 10
PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 62 TAHUN 2014
TENTANG
KEGIATAN EKSTRAKURIKULER
PADA PENDIDIKAN DASAR DAN PENDIDIKAN MENENGAH
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA,
Menimbang : a. bahwa pengembangan potensi peserta didik sebagaimana
dimaksud dalam tujuan pendidikan nasional dapat
diwujudkan melalui kegiatan ekstrakurikuler yang
merupakan salah satu kegiatan dalam program kurikuler;
b. bahwa kegiatan ekstrakurikuler dapat memfasilitasi
pengembangan potensi peserta didik melalui
pengembangan bakat, minat, dan kreativitas serta
kemampuan berkomunikasi dan bekerja sama dengan
orang lain;
c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
pada huruf a dan huruf b perlu menetapkan Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan tentang Kegiatan
Ekstrakurikuler pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan
Menengah;
Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4301);
2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2010 tentang Gerakan
Pramuka (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2010 Nomor 131, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5169);
3. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013
tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan
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(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2013
Nomor 71, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5410);
4. Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2009 tentang
Pembentukan dan Organisasi Kementerian Negara
Republik Indonesia sebagaimana telah beberapa kali
diubah terakhir dengan Peraturan Presiden Republik
Indonesia Nomor 13 Tahun 2014;
5. Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2010 tentang
Kedudukan, Tugas, Fungsi, Susunan Organisasi, dan Tata
kerja Kementerian Negara Republik Indonesia
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan
Peraturan Presiden Nomor 14 Tahun 2014;
6. Keputusan Presiden Nomor 84/P Tahun 2009 mengenai
Pembentukan Kabinet Indonesia Bersatu II sebagaimana
telah beberapa kali diubah terakhir dengan Keputusan
Presiden Nomor 54/P Tahun 2014;
7. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayan Nomor 54
Tahun 2013 tentang Standar Kompetensi Lulusan
Pendidikan Dasar dan Menengah;
8. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayan Nomor 64
Tahun 2013 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan
Menengah;
9. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayan Nomor 65
Tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan
Menengah;
10. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayan Nomor 66
Tahun 2013 tentang Standar Penilaian Pendidikan Dasar
dan Menengah;
MEMUTUSKAN:
Menetapkan : PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN DAN
KEBUDAYAAN TENTANG KEGIATAN
EKSTRAKURIKULER PADA PENDIDIKAN DASAR DAN
PENDIDIKAN MENENGAH.
Pasal 1
Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan:
1. Kegiatan Ekstrakurikuler adalah kegiatan kurikuler yang dilakukan oleh
peserta didik di luar jam belajar kegiatan intrakurikuler dan kegiatan
kokurikuler, di bawah bimbingan dan pengawasan satuan pendidikan.
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2. Satuan pendidikan adalah Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI),
Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs), Sekolah
Menengah Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA), dan Sekolah Menengah
Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan (SMK/MAK).
Pasal 2
Kegiatan Ekstrakurikuler diselenggarakan dengan tujuan untuk mengembangkan
potensi, bakat, minat, kemampuan, kepribadian, kerjasama, dan kemandirian
peserta didik secara optimal dalam rangka mendukung pencapaian tujuan
pendidikan nasional.
Pasal 3
(1) Kegiatan Ekstrakurikuler terdiri atas:
a. Kegiatan Ekstrakurikuler Wajib; dan
b. Kegiatan Ekstrakurikuler Pilihan.
(2) Kegiatan Ekstrakurikuler Wajib sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
merupakan Kegiatan Ekstrakurikuler yang wajib diselenggarakan oleh satuan
pendidikan dan wajib diikuti oleh seluruh peserta didik.
(3) Kegiatan Ekstrakurikuler Wajib sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
berbentuk pendidikan kepramukaan.
(4) Kegiatan Ekstrakurikuler Pilihan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
b merupakan Kegiatan Ekstrakurikuler yang dikembangkan dan
diselenggarakan oleh satuan pendidikan sesuai bakat dan minat peserta didik.
(5) Kegiatan Ekstrakurikuler Pilihan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
b dapat berbentuk latihan olah-bakat dan latihan olah-minat.
Pasal 4
(1) Pengembangan berbagai bentuk Kegiatan Ekstrakurikuler Pilihan dilakukan
dengan mengacu pada prinsip:
a. partisipasi aktif; dan
b. menyenangkan.
(2) Pengembangan berbagai bentuk Kegiatan Ekstrakurikuler Pilihan dilakukan
melalui tahapan:
a. identifikasi kebutuhan, potensi, dan minat peserta didik;
b. analisis sumber daya yang diperlukan untuk penyelenggaraannya;
c. pemenuhan kebutuhan sumber daya sesuai pilihan peserta didik atau
menyalurkannya ke satuan pendidikan atau lembaga lainnya;
d. penyusunan program Kegiatan Ekstrakurikuler; dan
e. penetapan bentuk kegiatan yang diselenggarakan;
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Pasal 5
(1) Satuan pendidikan wajib menyusun program Kegiatan Ekstrakurikuler yang
merupakan bagian dari Rencana Kerja Sekolah.
(2) Program Kegiatan Ekstrakurikuler sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
memuat:
a. rasional dan tujuan umum;
b. deskripsi setiap kegiatan ekstrakurikuler;
c. pengelolaan;
d. pendanaan; dan
e. evaluasi.
(3) Program Kegiatan Ekstrakurikuler sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
disosialisasikan kepada peserta didik dan orangtua/wali pada setiap awal
tahun pelajaran.
Pasal 6
(1) Pelaksanaan program Kegiatan Ekstrakurikuler mempertimbangkan
penggunaan sumber daya bersama yang tersedia pada gugus sekolah atau
klaster sekolah.
(2) Penggunaan sumber daya bersama sebagaimana dimaksud pada ayat (4)
difasilitasi oleh pemerintah provinsi atau pemerintah kabupaten/kota  sesuai
dengan kewenangannya.
Pasal 7
(1) Satuan pendidikan memberikan penilaian terhadap kinerja peserta didik
dalam Kegiatan Ekstrakurikuler secara kualitatif dan dideskripsikan pada
rapor peserta didik.
(2) Satuan pendidikan melakukan evaluasi Program Kegiatan Ekstrakurikuler
pada setiap akhir tahun ajaran untuk mengukur ketercapaian tujuan pada
setiap indikator yang telah ditetapkan.
(3) Hasil evaluasi Program Kegiatan Ekstrakurikuler sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) digunakan untuk penyempurnaan Program Kegiatan
Ekstrakurikuler tahun ajaran berikutnya.
Pasal 8
Kegiatan Ekstrakurikuler pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah
menggunakan Pedoman sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.
Pasal 9
Dengan berlakunya Peraturan Menteri ini, ketentuan dalam Peraturan Menteri
Nomor 81A Tahun 2013 tentang Implementasi Kurikulum yang mengatur
mengenai Kegiatan Ekstrakurikuler dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.
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Pasal 10
Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Menteri ini dengan penempatannya dalam Berita Negara Republik Indonesia.
Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 2 Juli 2014
MENTERI PENDIDIKAN DAN
KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA,
TTD.
MOHAMMAD NUH
Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 11 Juli 2014
MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,
TTD.
AMIR SYAMSUDIN
BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2014 NOMOR 958
Lampiran 11
Salinan sesuai dengan aslinya.
Kepala Biro Hukum dan Organisasi
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
Ani Nurdiani Azizah
NIP 195812011986032001
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Lampiran 11
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Lampiran 12
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Lampiran 13
